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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Topik Penelitian
Proses Pembuatan Berita Pada Majalah HIDUP

B. Latar Belakang

Di era modem ini kebutuhan masyarakat akan informasi cukup
tinggi. Hal tersebut disebabkan karena pesatnya kemajuan di bidang
teknologi dan informasi schingga menuntut setiap individu untuk serba
tahu dan “up fo date” terhadap segala informasi terkini yang terjadi di
lingkungan sekitarnya. Hal tersebut dilakukan agar setiap individu
mampu beradaptasi dengan segala perubahan dan perkembangan yang

terjadi di lingkungannya.

Media massa atau pers merupakan sebuah lembaga yang
dibentuk untuk memenuhi kebutuhan manusia akan informasi. Setiap

hari beragam informasi terkini seputar persitiwa-peristiwa yang sedang

terjadi di masyarakat disajikan media massa dalam bentuk berita.
Berkat kehadiran media massa, masyarakat tidak perlu bersusah payah
dan menunggu lama untuk mendapatkan sebuah informasi, hanya dengan
membaca, mendengar dan menonton berita yang disajikan media massa
masyarakat dapat mengetahui banyak informasi seperti kesehatan, sosial

politik, ekonomi, pendidikan, dan keamanan yang terjadi di penjuru

nusantara maupun manca negara.




Pada media massa seperti majalah, surat kabar, televisi, dan
radio berita merupakan unsur penting sekaligus menjadi aktivitas
inti dari profesi kewartawanan (Tunstall dalam Y.B. Margantoro, 2001:
29). Karena itu pada media massa berita dijadikan sebagai sajian

utama yang diberikan kepada khalayak.

Berita yang dimuat pada media massa sejatinya akan dibaca
oleh banyak orang, sehingga redaksi sebuah media bertugas .untuk
menjaga kualitas isi dan desain naskah berita yang akan diterbitkan
schingga layak untuk dibaca. Dan seyogyanya isi berita berupa
informasi mengenai kejadian-kejadian terbaru dan aktual yang

dianggap penting dan menarik bagi banyak orang (Cahya, 2012: 2).

Pada hakikatnya berita ibarat suatu komoditi atau barang
dagangan yang dijual media massa kepada pembaca untuk media
cetak, pendengar untuk media massa radio dan pemirsa untuk media
televisi (J.B.Wahyudi, 1991: 55). Hal (crscbut terjadi karena sebagian
besar media massa di Indonesia merupakan media milik swasta,
dan masing-masing media tersebut memiliki orientasi bisnis dalam
menjalankan kegiatan jurnalistiknya dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan dan memenuhi kebutuhan biaya produksi agar dapat

mempertahankan keberlangsungan hidup medianya.

Orientasi bisnis yang terdapat dalam praktek jurnalisme

media massa menibulkan persaingan bisnis antar media dimana




setiap media massa saling bersaing untuk membuat isi dan
tampilan produk berita yang menarik dan diminati khalayak demi
meningkatkan kepuasan khalayak sehingga mereka tergugah untuk

membaca atau menonton berita.

Berita terbaik menurut ‘media massa adalah berita yang
paling menarik bagi pembaca terbesar (Abrar, 2001: 30-31). Selain
berisi informasi terbaru dan penting bagi banyak orang, bentuk
penyajian dan estetika naskah berita juga harus indah untuk
menarik minat pembaca. Dengan kata lain wartawan pada media
massa dituntut untuk dapat merangkai setiap kata dan kalimat
dengan baik dan benar hingga menjadi sebuah naskah berita yang

mampu menggugah khalayak untuk membaca isi berita.

Dalam dunia jurnalistik, semua berita yang bak adalah
hasil perencanaan yang baik (Sumadiria, 2006: 94), Maka untuk
menghasilkann  berita yang menarik dan berkualitas baik maka
dibutuhkan  sejumlah persiapan  dan  strategi  perencanaan  yang
matang mulai dari penentuan topik berita yang akan diliput,
angle berita, penulisan naskah berita hingga siap cetak. Perencanaan
pembuatan berita dilakukan pada saat rapat redaksi awal sebelum
proses liputan berlangsung. Dalam rapat perencanaan tefsebut seluruh
dewan redaksi akan membahas sejumlah topik-topik berita yang

akan diliput, serta perencanaan waktu deadline editing naskah berita

hingga pengiriman naskah kepada penerbit untuk segera dicetak.
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Pembuatan  berita  penting untuk direncanakan terlebih
dahulu agar proses pembuatan berita dapat betjalan dengan baik,
maksimal dan selesai tepat - waktu sesuai deadline yang telah
ditentukan pada rapat redaksi sehingga dapat menghasilkan berita-
berita berkualitas dan proses pembuatan berita schingga Dberita
tetap aktual. Hal tersebut memudahkan seluruh jajaran redaksi yang
telibat langsung dalam pembuatan berita seperti wartawan, editor,
redaktur, serta pimpinan redaksi dapat menjalankan tugas dan perannya
masing-masing dengan maksimal. Selain perencanaan terdapat beberapa
tahapan lain dalam proses pembuatan berita pada media massa

untuk menghasilkan berita- berita dengan kualitas terbaik.

Setiap media massa memiliki tahapan proses pembuatan
berita yang berbeda sesuai bentuk media yang digunakan dan
kebijakan redaksi yang dimiliki masing-masing medianya. Oleh sebab
itu penulis tertarik memilih proses pembuatan berita di Majalah HIDUP
sebagai judul penelitian Kuliah Kerja Lapangan ini, karena penulis

ingin melihat dan mengetahui tahap-tahap apa saja yang terdapat

dalam proses pembuatan berita dalam sebuah media massa sehingga

dapat menghasilkan berita yang layak dan menarik untuk disajikan

kepada khalayak.

Majalah HIDUP dipilih sebagai objek penelitian Kuliah Kerja
Lapangan karena majalah ini merupakan majalah religius Katolik

nasional yang memiliki usia terbit terlama yakni 70 tahun. Hal
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tesebut diperkuat oleh tulisan berita L. Gora Kurjana yang dikutip
dari - halaman portal Berita Satu pada tangal 23 Desember 2015

bahwa:

“Mingguan Katolik HIDUP mendapat penghargaan dari Lembaga
Prestasi  Indonesia-Dunia (Leprid) sebagai majalah rohani Katolik
Pertama, terlama dan konsisten terbit setiap minggu selama
70 tahun, sejak tanggal 5 Januari 1946.”(sumber:http://www.

beritasatu.com/ diakses 5 januari 2016).

Usia Majalah HIDUP yang telah mencapai usia 70 tahun
pada tahun 2015 ini merupakan sebuah pencapaian luar biasa bagi
sebuah majalah realigi di Indonesia yang memiliki segmen pasar
serta konten yang khusus bagi kalangan masyarakat beragama
Katolik terlebih lagi majalah' ini juga dikelola oleh sebuah Yayasan

milik Keuskupan Agung Jakarta.

Scbelum Majalah HIDUP terbit, terdapat bcberapa majalah
religius Katolik lain yang terlebih dahulu terbit seperti Majalah
PRABA yang lahir pada 2 September 1949 di Yogyakarta, namun
pada tahun 1986 majalah ini berhenti terbit. Tiga tahun setelah
majalah PRABA berhenti tebit muncul Majalah BASIS yang terbit
pada tahun 1951 di Yogyakarta, awalnya majalah ini kental dengan

konten berwarna Katolik, akan tetapi seiring berjalannya waktu

majalah BASIS yang awalnya memuat konten berwarna Katolik




perlahan mulai memudar dan berubah menjadi majalah kebudayaan
hingga saat ini. Hal itu terlihat dari isi Majalah BASIS yang
mengulas berbagai hal menarik seputar keunikan dan perkembangan

kebudayaan lokal.

Kemudian pada tahun 1971 terbit Majalah HIDUP Katolik,
majalah ini merupakan salah satu majalah realigi Katolik yang
mencoba bertahan hingga saat ini. Majalah HIDUP terbit dalam skala
nasional sekaligus menjadi majalah religius Katolik pertama yang
tersebar di seluruh penjuru tanah air (Junaedhie, 1995: 318-321).
Eksistensi Majalah HIDUP yang telah bertahan selama 70 tahun
merupakan pencapaian yang sangat langka bagi sebuah majalah
realigi di Indonesia. Karena selama bertahun tahun, terdapat s€jumlah
majalah realigi Katolik maupun majalah komersil lain berguguran

satu persatu .

Berkat pencapaian tersebut pula Majalah HIDUP dapat
membuktikan komitmen serta eksistensinya sebagai majalah religius
dengan terus konsisten terbit setiap minggu untuk menyajikan
berbagai ulasan berita dan artikel bernafaskan Katolik. Hal tersebut

membuat kepercayaan dan loyalitas pelanggan lama dan pembaca

baru tetap terjaga sehingga terus berlangganan dan membeli Majalahb

HIDUP. Loyalitas juga terbangun karena Majalah HIDUP telah
menjalankan fungsi dan peranannya dengan baik sebagai media
massa dengan menjadi sumber informasi dan acuan bagi majalah

Katolik lain di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian Hardi Andrian
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mahasiswi  Univerisitas Multimedia Nusantara terhadap loyalitas

pembaca Majalah HIDUP pada tahun 2013 ditemukan data bahwa:
“Total jumlah pembaca yang berlanggan majalah HIDUP
menacapai  200.000 pembaca dari berbagai kalangan, dan
90% dari jumlah pelangganya merupakan pelanggan tetap

yang telah berlangganan dan membaca Majalah HIDUP sejak
lama. (Sumber: library.umn.ac.id/ diakses 16 Januari 2016)

Meskipun Majalah HIDUP memiliki sasaran pembaca yang
spesifik karena ditujukan khusus hanya untuk kalangan masyarakat
yang beragama Katolik, Majalah HIDUP tetap mampu berdiri kokoh
selama 70 tahun berkat loyatitas pembaca yang berhasil dijaga.
Munculnya majalah-majalah religious Katolik lainnya yang muncul
sebagai kompetitor seperti Majalah BASIS, ROHANI, UTUSAN serta
situs-situs website berita Katolik tidak membuat Majalah HIDUP
berhenti berinovasi untuk selalu memperbaharui tampilan desain dan
isi majalahnya dari waktu ke waktu demi menjaga kepuasan
pembaca lama dan menarik pembaca baru. Hal tersehut dilakukan
sebagai upaya redaksi Majalah HIDUP untuk mencegah kejenuhan

pembaca.

Berdasarkan informasi yang tedapat pada berita tulisan
Kuncana L. Gora wartawan Berita Satu saat mewawancarai
Pimpinan Redaksi Majalah HIDUP A. Margana acara ulang tahun
HIDUP ke 70. Majalah HIDUP telah melakukan beberapa upaya

untuk menjaga kepuasan pembaca maupun pelanggan tetapnya.
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“Salah satu upaya lain yang dilakukan Majalah HIDUP pada
tahun 2016 untuk memberikan kepuasaan pembaca adalah
degan terbit 50 halaman setiap pekan, menggunakan bahan
kertas yéng mewah dan desain yang menarik serta
menyajikan isi tulisan dan berita yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keimanan kekatolikan seluruh
pembacanya. (sumber:http://www .beritasatu.com/nasional/334990maja
lah-hidup-terima-penghargaan-leprid.html, diakses 5 Januari 2016).

Saat ini redaksi Majalah HIDUP juga mulai mengembangkan
sebuah website dengan alamat hidupkatolik.com yang menampilkan
Majalah  HIDUP berbasis digital. Meskipun Majalah HIDUP telah
mengembangkan majalah dalam versi digifal, namun Majalah HIDUP
versi cetak tetap menjadi produk utamanya untuk mempertahankan

indenstitas awalnya.

Setiap minggu Majalah HIDUP terbit dengan sajian berita-
berita mengenai peristiwa maupun isu feraktual seputar kehidupan
umat bergama Katolik dan kegiatan Pastoral maupun Keuskupan di
Indonesia yang ditulis dalam bentuk laporan mendalam dan yang
menggunakan gaya betutur atau news feature sehingga pembaca
seakan seperti sedang membaca cerita. Hal tersebut juga merupakan
daya tarik dari Majalah HIDUP yang membuatnya berbeda dengan
media lain yaitu terletak pada kedalaman informasi pada berita-berita

yang disajikannya.

Karena itu lah penulis tertarik memilih Majalah HIDUP

sebagai objek penelitian KKL (Kuliah Kerja Lapangan), dan meneliti
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bagaimana proses pembuatan berita yang dimiliki oleh Majalah
HIDUP, yakni majalah realigi Katolik nasional tertua di Indonesia
hingga mampu menghasilkan berita-berita yang menarik dan mampu
menggugah pembaca baru dan pembaca lama untuk tetap setia

membaca dan berlangganan Majalah HIDUP.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan
di atas maka penulis menarik pokok permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini adalah Bagaimana proses pembuatan berita

di Majalah HIDUP ?

D. Tujuan Penelitian
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1. Penulis ingin mengetahui secara langsung proses pembuatan berita
pada Majalah HIDUP.

2. Penulis dapat menerapkan ilmu dan teori yang diperoleh saat

perkuliahan dalam dunia kerja terkait dengan pembuatan berita.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
dalam IImu Komunikasi dan media massa mengenai proses
pembuatan berita. Serta mengaplikasikan materi maupun teori

perkuliahan yang telah diperoleh selama menjalani perkuliahan di
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FISIP Universitas Atma Jaya Yogyakarta di dunia kerja saat

proses Kuliah Kerja Lapangan (KKL) berlangsung.

2. Manfaat Praktis:

Penulis dapat mengetahui dan mempelajari secara langsung

tahapan-tahapan produksi berita pada Majalah HIDUP.

F. Kerangka Teori

1. Majalah

e

Majalah merupakan salah satu bentuk dari media cetak.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia majalah merupakan
sebuah terbitan berkala yang berisi mengenai berbagai liputan

jurnlistik yang memiliki topik aktual yang perlu diketahui pembaca.

Kurniawan Junaedhie —memberikan pembatasan terhadap

gy

pengertian majalah. Pembatasan tersebut dibuat untuk memudahkan 5

seseorang dalam membedakan sebuah majalah dengan surat kabar

mingguan dan bulanan. Maka yang dapat dikategorikan sebagai

majalah adalah (Junacdhi, 1995: Xii) :

a. Media cetak yang terbit berkala, tapi bukan terbit setiap hari.
b. Media cetak yang bersampul, setidak-tidaknya memiliki halaman

sampul, dan didesain secara khusus,

c. Media cetak yang dijilid atau sekurang-kurangnya memiliki

sejumlah halaman tertentu.
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d. Media konvensional sebagaimana format yang dimiliki tabloit,

buku saku, atau format majalah yang dikenal selama ini.

Bentuk tulisan pada majalah berbeda dengan surat kabar
(Nurudin, 2009: 13-14). Pada surat kabar isi berita disajikan lebih
singkat padat dan jelas karena memiliki waktu deadline yang
terbatas. Sementara majalah biasanya menampilkan tulisan berita
yang lebih mendalam disertai data analisis yang tajam karena
memiliki waktu terbit lebih panjang yaitu (mingguan, tengah bulan,

bulanan, atau tri wulan).

Panjangnya waktu terbit menyebabkan wartawan waktu
bagi wartawan untuk merencanakan peliputan sampai menyusun
naskah berita menjadi lebih longgar tidak seperti surat kabar
yang harus menulis dan menyajikannya di esok hari. Umumnya
majalah memakai teknik penulisan feature schingga meinbutuhkan
space (jumlah halaman) yang luas, dengan kata-kata yang menarik,

dan diuraikan panjang lebar.

1.1 Kategori Majalah

Majalah merupakan media cetak yang memiliki segmentasi
pembaca sendiri dimana majalah secara spesifik mengkhususkan
siapa yang akan menjadi pembacanya (Paryati, 2008: 13). Maka
sejak awal berdiri, umumnja redaksi sebuah majalah sudah

menentukan siapa yang akan menjadi taget pembacanya apakah
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anak-anak, remaja, wanita dewasa, pria dewasa, atau pembaca

umum dari remaja hingga dewasa (Ardianto, 2007: 119).

Majalah dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan sasaran

khalayak yang akan dituju yaitu (Santana, 2005: 93-96):

a. Majalah Umum
Majalah ini berisi berbagai macam konten berita dan artikel
yang bersifat umum dan tidak ditujukan khusus kepada

segmen pembaca tertentu.

b. Majalah Penerbangan
Majalah ini bersifat internal yang khusus ditujukan bagi
penumpang pesawat terbang (atau jenis transportasi untuk
jarak jauh). Karena sifat internal tersebut yang menyebabkan
isi konten di dalam majalah ini harus disesuaikan dengan

profil penumpang pesawal.

c. Majalah Berita
Majalah jenis ini menggabungkan unsur aktualitas peristiwa
mingguan dengan peliputan mendalam (in-depth converage)
serta penulisan feature mingguan personal. Majalah ini
ditujukan untuk pembaca mingguan yang ingin mendapatkan

kedalaman pemberitaan dan tingkat profesionalitas tertentu.

d. Majalah Kota

Majalah kota menyajikan berbagai artikel-artikel survival yang




bermanfaat bagi masyarakat dalam menghadapi problematika
yang terjadi pada kota-kota besar ditambah dengan séjian

entertain.

Majalah Religius

Majalah religius menyajikan berbagai artikel-artikel keagamaan.
Jenis majalah religius cukup bervariasi mulai dari majalah
bergaris keras fundamentalis hingga hanya sekedar bacaan

yang ditujukan kepada para pemimpin keagamaan.

Majalah Pria

Majalah pria menyajikan berbagai artikel-artikel yang bersifat
pemuas kebutuhan pria dari hobi sampai minat kaum pria
lainnya. Ciri yang ditampilkan biasanya adalah topik sensasional
yang bersifat mengekspos isu tertentu dalam gaya penuturan
simpel, langsung pada pokok persoalan sehingga mudah untuk
dibaca dan dipahami, tidak terlalu ilmiah atau akademis yang

berfungsi untuk kesenangan dan hiburan.

Majalah Wanita

Majalah wanita memiliki isi yang bervariasi mulai dari artikel
mengenai tips-tips dan informasi yang berhubungan dengan
‘dapur hingga majalah yang diisi oleh aktivis feminis untuk

menuntut persamaan.
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h. Majalah Olahraga
Majalah olahraga memiliki tema berita, ulasan, serta artikel

seputar dunia olahraga serta aktivitas fisik di luar ruangan.

i. Majalah Perusahaan
Majalah perusahaan ada dua jenis yaitu yang ditujukan untuk
umum dan yang terbit hanya untuk memenuhi kebutuhan
untuk menjalin relasi antar anggota atau karyawan perusahaan.
Pengelola majalah ini membuat isi tulisan maupun gambar
pada majalah berdasarkan kepentingan public relation dari

lembaga atau perusahaan yang menerbitkannya.

j- Majalah Opini
Majalah opini berisi berbagai artikel opini sebagai contoh

majalah yang memiliki visi politik tertentu yang menyebabkan

banyak penulis mengirimkan opini mereka (Santana, 2005: 93-

96).

Pembuatan kategorisasi majalah tersebut membuat jenis
majalah yang beredar di masyarakat menjadi beragam sehingga

pembaca dapat memilih atau menentukan sendiri bacaan yang

sesuai dengan kebutuhannya.
1.2 Karakteristik Majalah

Majalah memiliki karakter bentuk dan isi yang berbeda

dengan media massa lainnya sehingga menjadikan ciri khas dan
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kelebihan yang dimiliki oleh majalah. Secara umum majalah

memiliki Karakteristik seperti berikut (Paryati, 2008: 15) :

a.

Isi berita yang disajikan pada majalah lebih mendalam bila
dibandihgkan dengan isi tulisan berita pada surat kabar. Hal
tersebut dikarenakan periode terbit majalah lebih panjang
bila dibandingkan dengan surat kabar yang periode waktu
terbitnya mingguan hingga bulanan. Hal tersebut membuat
tulisan berita dibuat lebih mendalam dari pada media cetak

lainnya agar isi berita tetap wup fo date.

Nilai aktualitas beritanya lebih lama yaitu mingguan atau
bulanan jika dibandingkan dengan berita-berita pada surat
kabar yang nilai aktualitasnya hanya berlaku sehari. Karena
itu lah umumnya isi tulisan berita pada majalah lebih tebal
dan terdiri lebih dari dua halaman. Bahkan, untuk membaca
berita pada majalah biasanya memerlukan waktu lebih lama
dan tidak selesai hanya satu kali baca saja seperti membaca

berita pada surat kabar.

Pada majalah, lebih banyak menyajikan gambar atau foto bila
dibandingkan dengan surat kabar yang didominasi dengan
tulisan dari pada gambar atau foto. Tampilan foto dan gambar

yang disajikan pada majalah umumnya lebih berkualitas bila
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dibandingkan dengan foto dan gambar pada surat kabar karena
kaya akan warna, dan lebih menarik dari pada sajian gambar

atau foto di surat kabar.

d. Sampul (cover) pada majalah dibuat lebih menarik dan atraktif
sehingga mampu membuat orang tertarik untuk dan membaca
isinya hanya dengan melihat tampilan cover-nya saja. Cover
majalah biasanya dibuat dari bahan kertas yang paling bagus
serta menampilkan gambar yang menarik, menyolokdan

berkualitas (Paryati, 2008: 15).

2. Berita b
Media cetak menggunakan narasi untuk menyampaikan

informasi kepada khalayak. Maka pada surat kabar maupun
majalah dapat dijumpai beragam bentuk tulisan jurnalistik yang

digunakan wartawan untuk menyampaikan pesan, opini, maupun

menceritakan mengenai sebuah peristiwa kepada khalayak.

Tulisan jurnalistik merupakan hasil olah pikiran wartawan
atas pengamatannya terhadap sebuah peristiwa yang kemudian
diceritakan ulang secara tertulis menjadi sebﬁah berita (Patmono,
1993: 12). Salah satu bentuk tulisan jurnalistik yang terdapat
pada majalah adalah berita. Sebelum wartawan menulis berita,
wartawan terlebih dahulu harus memahami pengertian berita.

Nancy Nasution menjelaskan bahwa berita merupakan sebuah
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laporan mengenai peristiwa-peristiwa terkini yang sedang terjadi,
dan ingin diketahui oleh khalayak umum, aktual, dan terjadi di
lingkungan pembaca, atau mengenai tokoh terkemuka, dimana
akibat peristiwa-peristiwa tersebut berpengaruh terhadap pembaca
(Abrar, 2005: 3). Berdasarkan definisi tersebut, yang dapat diartikan
bahwa berita pada surat kabar dan majalah adalah laporan
mengenai sebuah peristiwa teraktual yang memiliki pengaruh

terhadap pembaca.

Definisi berita tersebut memberikan batasan bahwa tidak
semua yang tertulis pada surat kabar dan majalah merupakan
berita. Sebuah peristiwa dapat menjadi sebuah berita jika
peristiwa tersebut dilaporkan atau direkonstruksikan kembali

oleh media massa.

2.1 Unsur Nilai Berita

Dalam pembuatan berita, setiap media massa umumnya
memiliki kebijakan redaksi dalam menetukan informasi atau
peristiwa apa yang akan disajikan kepada khalayak. Terdapat
banyak peristiwa yang terjadi setiap hari dalam kehidupan
manusia, namun peristiwa yang layak dijadikan berita adalah

peristiwa yang memenuhi unsur nilai berita di dalamnya.

Nilai berita berlaku secara universal sesuai dengan kaidah

jurnalistik, dimana penerapan nilai berita akan disesuaikan dengan
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politik keredaksian pada masing-masing media (Yurnaldi, 1992:

38). Karena itu, setiap media massa memasukkan nilai berita

kedalam kebijakan redaksional yang dimiliki masing-masing media

massa digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam menentukan

kelayakan sebuah berita.

Menurut Julian Harris, Kelly Leiten dan Stanley Johnson

nilai berita mengandung delapan unsur yang harus dipenuhi

sebuah peristiwa sehingga layak untuk dilaporkan sebagai berita

yaitu (Abrar, 2005: 4-5):

a.

Konflik

Informasi yang mengandung konflik (pertengkaran antara
manusia, bangsa dan negara) merupakan hal yang sangat
penting untuk dilaporkan kepada khalayak karena dengan
adanya pemberitaan tentang konflik diharapkan mampu
membuat khalayak untuk mengambil sebuah sikap usai

menyaksikan berita.

Kemajuan

Segala informasi mengenai kemajuan yang terjadi dalam
bidang pengetahuan dan teknologi sangat dibutuhkan oleh
khalayak. Karena melalui informasi tersebut khalayak dapat
mengetahui  perkembangan yang terjadi dalam  kehidupan

manusia.
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f.

Penting
Semua informasi yang bersifat penting bagi kehidupan

khalayak sehingga perlu untuk segera diberitakan.

Aktual

Segala peristiwa yang baru terjadi merupakan informasi
penting untuk segera diketahui oleh khalayak sehingga mereka
dapat mengetahui keadaan yang sedang terjadi di lingkungan

sekitarnya.

Unik

Informasi mengenai hal-hal unik yang belum diketahui oleh
khalayak atau jarang terjadi diberitakan banyak orang penting
untuk diberitakan sehingga pengetahuan khalayak semakin

bertambah.

Manusiawi

Informusi yang mengandung sisi kemanusiaan karena dapat
mecnyentuh emosi khalayak seperti menangis bahagia dan
lainnya penting untuk dijadikan berita. Dengan begitu taraf

kemanusiaan khalayak akan meningkat.

Berpengaruh
Informasi mengenai sebuah peristiwa yang memiliki pengaruh
atau dampak yang cukup besar terhadap kehidupan khalayak

penting untuk dimuat menjadi berita (Abrar, 2005: 4-5). Unsur
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nilai berita harus dipenuhi oleh setiap peristiwa yang akan
dimuat sebagai berita. Karena'sebuah berita yang tidak memiliki
nilai berita di dalamnya tidak akan menarik bagi khalayak

(Tartono, 2005: 13).

Semakin banyak unsur nilai berita yang dimiliki sebuah
peristiwa maka kemungkinan untuk dilaporkan sebagai berita
semakin besar pula. Setiap media massa umumnya memiliki
kebijakan tersendiri mengenai terkait dengan target pembaca yang
akan disasarnya, sehingga media massa diperbolehkan untuk
tidak menggunakan beberapa unsur nilai berita tertentu sebagai
pertimbangan layak berita bila tidak sesuai untuk pembaca.
Dengan kata lain tidak semua berita pada media massa massa
mengandung keseluruhan unsur-unsur nilai berita. Dalam sebuah
berita bisa hanya mengandung hanya satu atau mungkin lebih

nilai berita.

Penggunaan nilai berita yang akan ditonjolkan dalam
sebuah berita dapat disesuaikan dengan visi dan misi atau
kebijakan redaksi yang dimiliki masing-masing perusahaan media.
Sebagai salah satu contoh pada majalah anak-anak tidak
menggunakan unsur nilai konflik dan sensualitas pada konten
tulisan yang dimuatnya karena bertentangan dengan visi dan misi

majalah tersebut dan tidak sesuai dengan edukasi untuk anak-anak.
Pada majalah unsur aktualitas bukan menjadi unsur yang
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dianggap paling penting dalam menentukan berita. Karena majalah
memiliki- waktu terbit dalam periode mingguan dan bulanan maka
dapat mengabaikan unsur kebaruan kecuali jika terkait béberapa
berita yang memang harus dilaporkan secara aktual seperti
informasi mengenai jadwal tugas seseorang atau sebuah kegiatan
yang informasi akan berlangsung yang memiliki masa laku yang

pendek.

2.2 Jenis Berita

Berita pada media massa dibagi menjadi tiga jenis yang

memiliki karakter yang berbeda-beda yaitu :

a. Berita langsung (straight news)

Berita straight news dipakai untuk melaporkan peristiwa
atau kejadian penting yang perlu untuk diketahui pembaca
sesegera mungkin. Aktualitas merupakan unsur penting pada
straight news karena peristiwa yang telah lama terjadi dianggap
tidak bernilai bagi berita straight news. Karena itu berita
straight news biasa dipakai untuk berita di media harian
seperti surat kabar harian atau televisi dan media online.
Ukuran aktualitas tidak terbatas pada waktu, namun segala
sesuatu yang baru diketahui atau ditemukan, misalnya cara
baru, ide baru dan penemuan baru dapat dikatakan sebagai

informasi yang aktual
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b. Berita ringan (soff news)

Berita ringan tidak memprioritaskan unsure penting
dari sebuah peristiwa yang akan diberitakan melainkan unsur
kemenarikan yang terdapat pada sebuah peristiwa tersebut.
Jenis berita ini lebih sesuai untuk digunakan pada majalah
karena tidak mementingkan unsur nilai aktualitas dalam
pemberitaannya. Isi berita sofi news dapat membangkitkan

emosi dan menyentuh perasaan pembaca.

c. Berita kisah (feature)

Berita feature merupakan sebuah narasi yang bercerita
mengenai sebuah peristiwa atau kejadian dengan menggunakan

pilihan kalimat yang dapat menyentuh perasaan dan berisi

banyak informasi dengan ulasaan yang mendalam sehingga

menambah serta memperluas pengetahuan pembaca. Nilai ’

berita feature ditekankan pada unsur manusiawi (Setiati, 2005:

31-32).

News feature merupakan sebuah berita yang ditulis dengan
gaya penulisan feature (Ishwara, 2005: 62). Isi news feature berupa
informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang baru terjadi dan ditulis

dengan susunan kalimat yang dapat menyentuh perasaan serta

menambahkan pengetahuan pembaca melalui penjelasan yang cukup

rinci dan lengkap serta mendalam (Siregar, 1998: 156). E
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Berbeda dengan jenis tulisan feature yang lainnya, news
feature terikat pada aspek aktualitas dan harus mengandung
unsur fimelines atau kebaruan (Barus, 2010: 187). Penggunaan gaya

penulisan feature di media massa sudah mulai berkembang karena

“Di era jurnalisme baru ini, banyak wartawan media massa
yang mulai mengembangkan teknik penulisan feature untuk

menulis berita.”(Setiati, 2005: 33)

Salah satu media yang mulai menggunakan teknik penulisan
news. feature adalah media cetak seperti surat kabar dan majalah.
Hal tersebut disebabkan karena media cetak kalah bersaing dengan
media elektronik dan media online dalam hal ‘kecepatan menyajikan

dan mengirimkan informasi kepada khalayak.

Salah satu cara agar media cetak seperti majalah tetap
bertahan hidup adalah dengan menyajikan tulisun berita lebih
menarik dan mendalam dibandingkan informasi yang terdapat pada
berita media elektronik yang berupa tulisan singkat. Dan mengubah
fokus berita dari “apa (what news) menjadi “mengapa” (why news),
agar berita menarik maka disajikan dengan gaya penulisan feature
atau news story (Ishwara, 2005: 137). Oleh karena itu gaya penulisan

news feature yang khas dipilih media cetak untuk menulis berita.

News feature telah lama dikenal dan digunakan untuk

penulisan berita pada majalah. Majalah menggunakan gaya penulisan
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news feature karena waktu terbitnya yang lebih panjang yakni
seminggu sekali atau sebulan sekali. Meskipun peristiwa yang
diangkat cukup hebat dan besar tidak tulisan news feature tidak
dapat dimuat seketika dalam waktu singkat karena membutuhkan
waktu penulisan yang lebih panjang untuk mendapatkan kedalaman
informasi.

News feature dipakai untuk tulisan berita pada majalah
karena dapat menyajikan informasi yang mendalam mengenai
sebuah peritiwa selain itu bentuk news feature tidak lugas dan
kaku seperti berita straight news yang harus berpegangan pada
rumus penulisan berita SW+1H (Assegraf, 1991: 57). Gaya penulisan
news feature dibuat dengan rangkaian kalimat yang memikat
layaknya menulis cerita pada “cerpen” sehingga mampu
membangkitkan selera membaca khalayak terhadap isi berita.
Hal tersebut menyebabkan berita tidak pernah basi dan tetap

menarik meski dibaca pada waktu kapan saja.

Meski ditulis dengan gaya naratif namun news feature
tidak menyajikan cerita fiksi melainkan fakta-fakta yang benar
dan sesungguh terjadi. News feature juga dapat berfungsi sebagai
alat bagi wartawan untuk mengungkap pristiwa dengan sejelas-
jelasnya untuk memberikan beragam sudut pandang dan fakta
sehingga berita lebih berwarna dan pembaca bisa mendapat

informasi
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yang lebih banyak dibandingkan dengan membaca berita straight
news.

Proses pembuatan berita

Media massa merupakan sebuah lembaga atau organiasasi
yang berfungsi untuk melaksanakan kegiatan jurnalistik yaitu
menghimpun, mengumpulkan, mengolah, menyusun, dan menyajikan
berita tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah
dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hati nurani khalayaknya.
Indah dalam pengertian tersebut artinya dapat diminati dan
dinikmati sehingga dapat mengubah sikap, pendapat, dan tingkah

laku pembacanya (Kustadi, 2004: 23).

Berita merupakan hasil karya jurnalistik, dan untuk
menghasilkan sebuah karya jurnalistik yang indah dan baik
dibutuhkan proses perencanaan dan penyusanan naskah yang
matang dan terstruktur dengan baik schingga menghasilkan
sebuah berita yang menarik, informatif dan berkualitas bagi

pembaca.

Pada media media cetak seperti surat kabar dan majalah
berita (news) merupakan sajian utama dimana, hal tersebut
membuat berita menjadi bagian terpenting dan fokus utama bagi
redaksi untuk menjaga kualitas isi serta tampilan berita agar
menarik, mudah dipahami, akurat, dan berisi informasi yang

penting bagi pembaca. Maka seluruh jajaran redaksi yang
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memiliki tanggung jawab penuh terhadap seluruh proses
penyusunan naskah berita (Romli, 2014: 13). Karena kualitas isi
berita akan berpengaruh langsung pada minat membaca khalayak

terthadap isi media.

Berita pada media elektronik maupun media cetak yang
telah diterima dan dibaca oleh khalayak merupakan sajian akhir
dari proses panjang pembuatan berita yang dilakukan wartawan

dan tim redaksi untuk membuat sebuah berita yang layak cetak.

Ahmad Muntaha menjelaskan bahwa proses pembuatan

berita pada media massa meliputi (2008: 21):

1. Persiapan peliputan:

a. Mencari informasi awal mengenai kejadian atau peristiwa

yang bernilai berita.

Informasi awal mengenai berbagai peristiwa yang
sedang berlangsung dan dapat dijadikan sebagai bahan
berita diperoleh dari berbagai sumber media massa (surat
kabar, internet, radio, televisi). Internet dapat digunakan
sebagai sumber informasi utama karena tidak pernah

berhenti mengalir.

Selain lewat internet, informasi juga dapat diperoleh
dari sumber personal, seperti pemimpih lembaga atau

kolega (kenalan) yang bekerja untuk suatu perusahaan dan
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miliki cukup informasi tentang perusahaan atau lembaga

tersebut.

. Memastikan kejadian atau peristiwa yang akan diliput

Pada tahap ini seluruh informasi mengenai peristiwa
atau kejadian yang akan diliput wartawan harus dikonfirmasi
atau diverifikasi kembali mengenai kepastian apakah benar
peristiwa tersebut terjadi atau akan diselenggarakan, siapa
pihak atau pejabat yang terlibat dan akan hadir, serta
aturan atau tata tertib peliputan yang ditentukan oleh pihak
penyelenggara acara. Hal tersebut akan membantu wartawan
untuk mempersiapkan segala sesuatu yang terkait dengan
proses peliputan seperti, persiapan fisik, mental, alat yang

akan digunakan untuk meliput berita, maupun tim liputan.

Untuk meliput sebuah acara atau peristiwa yang
besar media massa akan mengirim tim liputan yang terdiri
dari dua sampai tiga wartawan, menyiapkan peralatan untuk

dokumentasi seperti kamera dan alat perekam suara.

Peliputan

Pada tahap ini, wartawan bertugas mendokumentasikan

dan mengumpulkan seluruh informasi terkait peristiwa atau

acara yang akan menjadi bahan pemberitaannya. Kemudian

seluruh data dan informasi yang telah terkumpul, disatukan
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dan disimpan sehingga siap untuk diolah menjadi naskah

berita yang berisi keterangan SW+IH, foto-foto dokumentasi,

profil lembaga, press release, pidato, pernyataan tertulis, dan

komentar dari dua atau tiga narasumber yang diwawancarai

saat liputan berlangsung serta kesaksian dari satu atau lebih

saksi mata peristiwa di lapangan.

Menulis berita

a.

Menetapkan sudut pandang (angle) pemberitaan sesuai jenis

beritanya

Pada tahap penulisan berita wartawan akan memilih
jenis berita apa yang akan dibuatnya (straight news, soft
news, news feature, atau analysis). Setelah memilih jenis
berita, wartawan akan membuat angle yang menarik bagi
khalayak luas yang akan membaca beritanya. Dalam
jurnalistik angle merupakan penonjolan informasi, sekaligus

menjadi pintu masuk ke dalam berita.

Menulis seluruh isi berita

Setelah wartawan menetapkan angle kemudian
naskah berita disusun sesuai dengan informasi SW+IH
yang telah didapatkan wartawan. Pada penulisan berita

seluruh penjelasan fakta-fakta, argumen, serta pendapat
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dari narasumber maupun komentar dari pakar atau
pengamat ahli yang terkait dengan peristiwa wajib
penting untuk didahulukan untuk * diulas sesuai dengan

angle atau topik berita yang diambil.

4. Mengedit berita, isi, maupun bahasa

Setelah naskah berita selesai di buat, maka tahapan
terakhir adalah editing isi dan bahasa berita. Tahap editing
bertujuan untuk mengoreksi apakah masih ada isi berita yang
kurang, tidak relevan, kurang sesuai, belum menonjol, dan

kurang menyeluruh.

Dari penggunaan tata bahasa, editor akan memeriksa
dan memperbaiki kalimat yang belum mengalir dan saling
terhubung, serta judul, Jead serta isi yang tidak sesuai. Selain
itu, editor juga bertugas untuk mengevaluasi apakah seluruh
berita sudah menggunakan bahasa dan ejaan baku atau belum,
kemudian yang terakhir editor akan memeriksa kesalahan

pengetikan pada naskah berita (Muntaha, 2009: 21).
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BABII

DESKRIPSI OBYEK KULIAH KERJA LAPANGAN

A. Gambaran Umum Majalah HIDUP
A.l1 Sejarah Majalah HIDUP

Majalah HIDUP merupakan majalah Katolik nasional
Indonesia yang diterbitkan oleh Yayasan HIDUP Katolik, yaitu

sebuah yayasan milik Keuskupan Agung Jakarta. Sejak awal

terbit pada 5 Januari 1946 hingga saat ini Majalah HIDUP

konsisten terbit ‘di hari minggu untuk memberikan informasi-
informasi yang bermanfaaat bagi perkembangan pengetahuan

dan iman umat Katolik di Indonesia (Stylebook, 2015:1).

Cikal bakal terbentuknya Majalah HIDUP berawal
dari sebuah ‘“majalah Paroki” milik Gereja Santa Perawan

Diangkat Katedral Jakarta pada tahun 1943 yang dikenal

dengan nama “De Kathedral.” Majalah tersebut hanya terdiri
dari empat halaman yang berisi informasi jadwal misa dan
kegiatan di Paroki Gereja Kateral dalam bahasa Belanda |

(HIDUP, 2006: 8).

Setelah tiga tahun terbit, pada tahun 1946 majalah
De Kathedral kemudian mengalami lima kali pergantian
nama yang pertama menjadi Kerkelijk Weekblad (KW) pada

14 April 1946, kemudian yang kedua berganti nama menjadi

De Katholiek Week (DKW) pada 5 Januari 1947. Majalah De B
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HIDUP sehingga dapat memenuhi fungsi media. Demi menjaga kualitas
tulisan awak media secara terus menerus melakukan studi dan
perbandingan dengan karya tulis jenis lain, serta memahami keadaan
sosial-budaya pembaca. Akurasi dalam proses editing tulisan juga menjadi
tantangan khususnya bagi awak redaksi dalam menjaga kualitas

majalahnya.

A.2 Lokasi Perusahaan

Sejak awal berdiri pada tahun 1975 kantor Majalah HIDUP
berpusat di lantai dua Gedung Karya Sosial Katedral karena majalah ini
berada di bawah naungan Keuskupan Agung Jakarta, sehingga seluruh
staff Majalah HIDUP seperti staff keungan, staff bagian umum, sirkulasi
hingga redaksi semua dipusatkan di Katedral. Namun pada tahun 1985
ruangan di Gedung Karya Sosial difungsikan hanya untuk kegiatan
bisnis dan urusan-urusan administratif perusahaan, maka seluruh staff
redaksi dan artistik dipindahkan ke sebuah gedung baru di dacrah
Kebun Jeruk degan data alamat lengkap redaksi dan penerbit sebagai

berikut:

Alamat redaksi : Jalan Kebon Jeruk Raya No. 56 Batusari,
Jakarta Barat 11530
Email :  Redaksi@hidupkatolik.com

Penerbit : Yayayasan HIDUP Katolik
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Katolik nasional yang dilanggan dan dibaca umat Katolik di
seluruh Indonesia (Stylebook, 2015: 1). Skala penyebaran Majalah
HIDUP tidak hanya terbatas pada lingkup Keuskupan Agung
Jakarta lagi, namun hingga Keuskupan lain di seluruh Indonesia

dan mancanegara.

Majalah HIDUP yang dibaca dan dilanggan umat Katolik
di seluruh nusantara hingga manca negara membuat Keuskupan
Agung Jakarta berinsiatif menjadikan Majalah HIDUP sebagai
sarana pewartaan ajaran Gereja serta memberikan informasi
mengenai gambaran umum Katolik di era modern seperti
saat ini. Karena itu isi konten berita dan artikel Majalah
HIDUP fokus untuk membahas dan menyajikan peritiwa dan
isu-isu menarik seputar kegiatan dan peristiwa yang bernafaskan
Katolik. Hal tersebut didukung dengan para awak media
Majalah HIDUP yang seluruhnya beragama Katolik, sehingga
mampu membawa isi tulisan Majalah HIDUP kedalam perspektif

Katolik secara kental.

Narasumber berita yang dipilih memiliki latar belakang
pendidikan dari ilmu filsafat dan teologi Katolik. Maka dalam
setiap tulisan artikel dan berita HIDUP terkandung dalam ajaran
sosial Gereja. Isi konten berita dan artikel pada Majalah HIDUP
yang kental dengan ajaran sosial Gereja menuntut awak media

Majalah HIDUP untuk melakukan positioning yang tepat
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A2

ditengah-tengah kondisi masyarakat Indonesia yang pluralis dan

dominasi mayoritas agama Muslim yang kental.

Upaya Majalah HIDUP mencegah terjadinya aksi protes
dan gangguan lain dari masyarakat yang beragama Muslim,
dengan menghadirkan beberapa tulisan berita dan artikel
mengenai harmoni antara umat Katolik dan Muslim. Berita
tersebut mengangkat persoalan keadilan dan perdamaian terkait
dengan persoalan hubungan antar agama di Indonesia maupun

di dalam lingungan internal Gereja (HIDUP, 2006: 19-20).

Dalam membuat artikel maupun berita awak media
Majalah HIDUP segenap jajaran redaksi harus bekerja secara
sistematis sesuai dengan visi dan misi dan kebijakan yang
dimiliki perusahaan majalah HIDUP sehingga dapat memenuhi
fungsi media. Demi menjaga kualitas tulisan awak media secara
terus menerus melakukan studi dan perbandingan dengan karya
tulis jenis lain agar dapat memahami keadaan sosial-budaya
pembacanya. Akurasi dalam proses mengedit tulisan juga menjadi
tantangan khususnya bagi awak redaksi dalam menjaga kualitas

majalahnya.

Lokasi Perusahaan

Sejak awal berdiri pada tahun 1975 kantor Majalah

HIDUP berpusat di lantai dua Gedung Karya Sosial Katedral
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karena majalah ini berada di bawah naungan Keuskupan Agung
Jakarta, sehingga seluruh staff Majalah HIDUP seperti staff
keungan, staff bagian umum, sirkulasi hingga redaksi semua
dipusatkan di Katedral. Namun pada tahun 1985 ruangan di
Gedung Karya Sosial difungsikan hanya untuk kegiatan bisnis
dan urusan-urusan administratif perusahaan, maka seluruh staff
redaksi dan artistik dipindahkan ke sebuah gedung baru didaerah
Kebun Jeruk dengan data alamat lengkap redaksi dan penerbit

sebagai berikut:

Alamat redaksi : Jalan Kebon Jeruk Raya No. 56
Batusari, Jakarta Barat 11530
Email :  redaksi@hidupkatolik.com

Penerbit : Yayayasan HIDUP Katolik

A3 Logo Majalah HIDUP
Majalah mingguan HIDUP memiliki logo sebagai berikut :

HIDUP

Mingguan Katolik
A4 Visi dan Misi

Menulis berita dan artikel di Majalah HIDUP wartawan

harus memiliki keterampilan sendiri. Karena itu wartawan
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Majalah HIDUP seyogyanya memenuhi kaidah jurnalistik

yang berlaku serta memenuhi visi dan misi HIDUP. Pada

tahun 2012/ 2013, Majalah HIDUP mengembangkan visi dan

misi sebagai berikut :

a.

Visi

HIDUP adalah sarana komunikasi milik Keuskupan Agung
Jakarta yang mendukung dan ikut membangun Gereja
Katolik Indonesia sebagai umat Allah yang ditandai setia
sebagai murid Yesus dalam menanggapi Kabar Gembira-
Nya dan setia sebagai saksi dan utusan-Nya dimana pun

mereka hidup dan bekerja.

Misi
Membangun pusat informasi untuk pencerahan kehidupan
Gereja territorial maupun kategorial agar menjadi umat

basis yang berkualitas, dengan mengambil peranan :

1. Menjadi rujukan untuk pendalaman kerohanian Katolik
yang berpusat pada Ekaristi, serta diperkokoh dengan

pendalaman Sabda Tuhan dan ajaran Gereja.

2. Menyediakan informasi yang bias digunakan sebagai
sarana pencerahan guna membangun komunitas umat
beriman yang berdaya tahan, dan mewarnai Gereja

yang terbuka dan berdaya pikat, serta memberikan
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pengaruh pembentukan masyarakat yang diwarnai

dengan rasa persaudaraan sejati.

3. Mengelola informasi lewat kaidah jurnalisme Katolik
sehingga bersifat edukatif dan pastoral, serta menyuarakan

kaum marjinal dan yang tak mampu bersuara.

A5 Bahan Tulisan Majalah HIDUP o

Berdasarkan visi dan misi yang dimiliki Majalah -

HIDUP, bahan tulisan berita dan artikel yang hendaklah

mengandung pesan yang perlu disampaikan kepada pembaca.

Sebagai media rohani Katolik, pesan (message) sangat &
penting untuk disampaikan kepada pembaca, dan ketika

pembaca yang menerima pesan tersebut mereka menjadi

tertarik  untuk  meneriman pesan-pesan yang disampaikan

dalam berita dan artikel Majalah HIDUP.

Pesan yang diharapkan dan ingin disampaikan Majalah

HIDUP adalah:

1. Meneguhkan umat agar tetap setia dengan imannya.

2. Meneguhkan umat agar tetap setia memberikan kesaksian

tentang keimanan kekatolikan dimana mereka hidup dan

bekerja.
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3.

Meningkatkan pengetahuan atau wawasan kekatolikan

pembaca.

Untuk memperoleh bahan tulisan yang sesuai dengan

tujuan visi dan misi, penulisan berita dan artikel Majalah

HIDUP hendaknya memperhatikan hal-hal berikut :

dari

Terkait dengan pendalaman iman serta pengetahuan
kekatolikan.

Mencerahkan untuk membangun umat beriman yang
berdaya tahan.

Membuka peluang menjadikan Gereja yang terbuka dan
berdaya pikat.

Memberikan pengaruh kepada masyarakat yang diwarnai
persaudaraan sejati.

Mengumpulkan  informasi yang bersifat edukatif dan
pastoral serta menyuarakan meteka yang marjinal.
Menyuarakan  orang-orang yang sedang sakit (karya

penyembuhan).

Jika sebuah bahan tulisan sudah memenuhi enam kriteria

sepuluh  kriteria, tulisan tersebut dinyatakan layak

dan memadai untuk diterbitkan di Majalah HIDUP. Kemudian

tugas wartawan adalah bagaimana mengemasnya menjadi sebuah

tulisan media massa yang menarik dan memikat, baik sebagai

tulisan berita (news) atau opini.
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A.5 Rubrikasi Majalah HIDUP

Sajian isi Majalah HIDUP dibagi menjadi dua rubrikasi

yakni berita dan opini. Berikut ini merupakan susunan rubrikasi

pada Majalah HIDUP yang tediri dari :

I. Rubrik Berita

a. Sajian Utama

Rubrik ini berisi:

L.

Rubrik sajian utama merupakan cerita sampul (Cover
Story) yang mengulas secara mendalam mengenai peristiwa
teraktual yang terjadi di tingkat lokal, nasional, maupun
internasional terkait dengan kepentingan ajaran agama,

pengetahuan dan pendalaman iman Katolik.

Mengangkat tema-tema Katolik di tingkat lokal, nasional
(Indonesia), dan internasional, berdasarkan kalenderium
liturgi nasional atau internasional yang memiliki daya
tarik serta asas manfaat bagi umat, dan menyangkut
beberapa aspek seperti spiritual, teologi, filsafat, sosial
atau kemasyarakatan, politik, ekonomi, psikologi, kultural,

dan scbagainya.

Mengangkat persoalan keimanan keseharian umat yang
berdampak 1luas dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara di Indonesia.

38




4. Memperjuangkan atau meneruskan tugas Gereja untuk
menyembuhkan orang-orang sakit (bidang kesehataﬁ),
menjadi motivator bagi umat yang kehilangan harapan,
serta memulihkan masyarakat yang termarjinalkan,

dan memberikan pencerahan dari kerumitan berpikir. ¢

5. Dilengkapi dengan data dokumentasi atau pustaka dan
narasumber yang prima, terutama dari segi kompetensi
dan kedudukannya yang dimilikinya dapat dijadikan

inspirasi bagi pembacanya.

6. Mengandung pesan-pesan yang erat kaitannya dengan
/kebutuhan pembaca dalam hal peningkatan keimanan
dan pengetahuan kekatolikan. Pesan tersebut berupa isu-
isu yang masih menjadi pembicaraan atau trending
topik di kalangan masyarakat pembaca saat Majalah

HIDUP beredar.

7. Hasil pelacakan, penelusuran, investigasi atas suatu

kejadian, peristiwa, atau pendapat yang menyangkut
kepentingan khalayak pembaca dan memang mereka

tunggu.

Teknik penyajian : News Story, News Feature, Reportase,

dan Wawancara.

Jumlah halaman : lima sampai delapan halaman, yang
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terdiri dari dua sampai empat naskah

berita disetai foto atau infografis.

b. Sajian Khusus

Rubrik ini berisi mengenai :

1. Laporan mengenai persoalan atau peristiwa khusus
di bidang spiritual, politik, ekonomi, sosial atau
kemasyarakatan, psikologi, liturgi, dan sebagainya yang
berdampak khusus tcrhadap keimanan dan pengetahuan
kekatolikan.

2. Reportase peristiwa atau kejadian yang berkaitan
dengan kegiatan kekatolikan atau kegiatan masyarakat

yang berdampak pada kekatolikan.

3. Menjadi sajian kedua setelah “Sajian Utama”.

Teknik penydjian : News story alau news feature,
wawancara, dan reportase.
Jumlah halaman : Tiga halaman yang terdiri dari

dua naskah, foto, dan ilustrasi

| yang mendukung.

¢. Kabar Jakarta
Isi dari rubrik ini adalah: .

1. Kejadian atau peristiwa pendapat ( seminar, khotbah,
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pidato, wawancara, dan lainnya) mengenai masyarakat
umum yang berkaitan dengan Gereja atau umat Katolik,
kejadian dan peristiwa yang berkaitan dengan atau
melibatkan umat Katolik yang terjadi di wilayah
Keuskupan Agung Jakarta (KAJ).

2. Menyuarakan kepentingan Keuskupan Agung Jakarta
dan Konferensi Wali Gereja Indonesia (KWI).

3. Kegiatan Uskup atau Konfrensi Wali Gereja di wilayah
Keuskupan Agung Jakarta. &

4, Kegiatan orang atau tokoh Katolik di Indonesia di
wilayah Keuskupan Agung Jakarta.

5. Mengandung pesan yang meningkatkan keimanan dan

pengetahuan kekatolikan

Tehnik penyajian : News Story atau News Feature
' (berita bertutur)

Jumlah halaman : Tiga halaman (halaman pertama

sebagai headline dengan satu

naskah dan foto yang mendukung, =
halaman lain berisi beberapa naskah
atau tulisan. Sebagian tulisan

dilengkapi dengan foto yang

relevan.

(Jumlah halaman untuk berita pada rubrik Kabar Jakarta
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dapat disesuaikan (fleksibel) tergantung pada ketersediaan

halaman majalah pada setiap edisi).

d. Nusantara

Isi dari rubrik nusantara adalah :

1.

Peristiwa kejadian dan peristiwa pendapat (wawancara,
pernyataan, pidato atau seminar, khotbah) yang terkait
dengan masyarakat yang memiliki kaitan dengan
kekatolikan atau umat Katolik khususnya di Indonesia,
di lvar Keuskupan Agung Jakarta.

Menyuarakan kepentingan dan kegiatan pastoral

Keuskupan Agung Jakarta, Paroki, Stasi di seluruh
Indonesia di luar Keuskupan Agung Jakarta.

Kegiatan Uskup atau Konferensi Wali Gereja Indonesia

di Keuskupan Agung Jakarta.

Kegiatan umat Kalolik di Indonesia di luar KAJ.

Mengandung pesan yang meningkatkan keimanan

dan pengetahuan kekatolikan.

Tehnik penyajian : News Story atau News Feature

Jumlah halaman : Tiga sampai empat halaman (halaman

pertama sebagai headline, terdiri satu
naskah dan foto yang mendukung).

Halaman berikutnya untuk beberapa
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tulisan berita lainnya dilengkapi dengan

foto atau visual yang mendukung.

e. Mancanegara

Rubrik ini berisi :

1. Peristiwa kejadian dan peristiwa pendapat (pidato,
khotbah, ensiklik) yang terkait dengan umat manusia
pada umumnya yang berkaitan dengan kekatolikan, dan
umat Katolik pada khususnya yang terjadi di luar
Indonesia.

2. Menyuarakan kepentingan Vatikan (Kepausan)

3. Kegiatan dan pernyataan Paus.

4. Kegiatan orang Katolik Indonesia di mancanegara.
5. Kegiatan atau peristiwa yang menyadarkan umat
Katolik Indonesia sebagai bagian dari Gereja Universal.

6. Mengandung pesan yang meningkatkan keimanan

dan pengctahuan kekatolikan,

Tehnik penyajian : News sfory atau news feature

Jumlah halaman : Dua halaman (minimal). Satu
halaman untuk satu naskah headline
dilengkapi dengan foto yang relevan.
Halaman berikutnya diisi dengan
beberapa naskah berita dilengkapi

dengan foto yang mendukung.
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f. Paroki Kita

Rubrik ini berisi:

1. Kegiatan atau manajemen pastoral yang menarik di
Keuskupan, Paroki, Stasi, lingkungan Pastoral untuk
kelompok kategorial maupun teritorial yang khas,
kreatif, menarik; dan berlangsung beberapa kali atau
dalam kurun waktu tertentu (bukan kejadian yang

hanya sekali terjadi).

2. Mengandung pesan dan inspirasi mengenai kegiatan
pastoral di suatu keuskupan, paroki, stasi, lingkungan yang

layak dikembangkan di tempat lain.
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Tehnik penyajian : News Story atau News Feature

Jumlah halaman : Satu halaman ditambah foto atau

ilustrasi yang mendukung.

g. Apa dan Siapa ' i

Rubrik ini berisi mengenai :

1. Profil dan cerita kehidupan artis orang penting Katolik
yang memiliki pengalaman iman atau relagius dalam
hidupnya.

2. Cerita singkat mengenai prestasi dan keberhasilan

sesorang umat Katolik.




Tehnik penyajian : News Story atau News Feature

Jumlah halaman : Dua sampai tiga halaman

h. Eksponen (Tokoh)

Rubrik ini berisi :

1. Profil seorang Katolik yang berprestasi dibidangnya
atau unik (lan_gka) dan bermanfaat bagi masyarakat luas

termasuk di dalamnya umat Katolik.

2. Profil sesorang yang bukan Katolik yang berprestasi
dalam bidangnya dan bermanfaat bagi masyarakat Iuas
yang memiliki kaitan dengan wunsur kekatolikan serta

memperjuangkan semangat pluralitas.

3. Profil orang-orang tersebut diperkuat oleh narasumber

yang terkait dan dianggap berkompeten.

Tehnik penyajian : Feature (personal profile) i

Jumlah halaman : Dua halaman dengan dua foto

i. Jendela (Komunitas)

Isi rubrik ini mengulas:

1. Profil atau aktivitas suatu komunitas, kelompok,
lembaga, atau organisasi Katolik (awam/ kategorial/

teritorial) yang bersifat religius atau sosial kemanusiaan.
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2. Kegiatan mereka bertujuan membantu masyarakat di
segala bidang (seperti sosial, ekonomi, politik, pendidikan,

kesehatan, kemanusiaan, dan kerohanian).

Tehnik penyajian : Feature
Jumlah halaman : Dua halaman ditambah dua foto atau

lebih

Kesaksian

Rubrik ini berisi tentang:

1. Pcngalaman dan pergumulan iman seorang awam atau
pasangan suami istri yang beragama Katolik, juga
biarawan, biarawati, dan iman yang dapat meneguhkan
iman Katolik, dan menjadi inspirasi keimanan bagi
pembaca.

2. Pengalaman “luar biasa” mendapat anugerah sentuhan
langsung dari Tuhan karena disembuhkan dari sakit,
dan dibangkitkan dari harapan yang telah pupus,

diangkatnya dari penderitaan (sosial dan ekonomi).
3. Pengalaman perjuangan hidup kekatolikan yang luar
biasa. Pengalaman tersebut diperkuat dengan memilih

narasumber-narasumber yang terkait atau berkompeten.

Tehnik penyajian : Feature (Personal Profiles)
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Jumlah halaman : Dua halaman disertai dengan dua foto.
II. Rubrik Opini
a. Tajuk
Rubrik ini berisi :
1. Sikap atau pendapat resmi HIDUP terhadap suatu
permasalahan yang menjadi tema yang diangkat dalam
Sajian Utama atau yang menyangkut kepentingan

masyarakat.

2. Ditulis oleh Pemimpin Redaksi atau wartawan yang

ditugaskan untuk menulisnya.

Tehnik penyajian : Opini
Jumlah halaman : Dua atau tiga halaman ditambah

ilustrasi gambar yang mendukung

b. Antar Kita

Rubrik ini menyajikan :

1. Surat dari pembaca yang berisi tanggapan atau
komentar mereka mengenai isi majalah atau hal-hal
lain yang relevan dengan kepentingan umum, terutama

kepentingan umat Katolik.

2. Penelusuran atau penjelasan terkait dengan tulisan

(berita atau opini) yang dimuat dalam edisi sebelumnya.
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Sarana komunikasi antara pembaca HIDUP dengan
orang atau lembaga yang diinginkan (semacam surat
terbuka) yang mengacu kepada kepentingan umum,
dan tidak mengumbar perasaan pribadi penulis dan

tidak menyerang pihak lain atau mengundang polemik.

3. Penulis rubrik Antar Kita wajib untuk memberikan
indentitas diri yang jelas kepada Redaksi. Identitas
terbatas dapat ditampilkan jika demi alasan keamanan

namun penulis tetap memberikan identitas yang jelas.

Tehnik penyajian : Artikel, Surat Pembaca atau Kolom

Jumlah halaman : Dua halaman yang terdiri dari empat

artikel atau lebih.

b. Mimbar
Rubrik ini berisi :
1. Opini seseorang yang berkaitan dengan topik yang

sedang hangat diperbincangkan oleh masyarakat serta

menyangkut kepentingan umum.
2. seseorang yang menanggapi sebuah persoalan yang

muncul dan masih aktual.

Tehnik penyajian : Artikel atau kolom

Jumlah halaman :  Satu sampai dua halaman

Fi
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ditambah foto atau ilustrasi

yang mendukung.

¢. Teropong

Rubrik ini menyajikan : H

1. Analisis dan hal-hal lain yang memberikan edukasi
tentang masalah-masalah soéial, politik, ekonomi,

budaya, dan sebagainya dalam perspektif Katolik.

2. Ditulis oleh orang tertentu dengan kompetensinya

masing-masing,

Tehnik penyajian : kolom
Jumlah halaman  : satu halaman ditambah foto atau

Tlustrasi.

d. Konsultasi keluarga

Rubrik ini menyajikan :

1. Tanya jawab tentang masalah yang terjadi di dalam
keluarga Katolik atau pastoral keluarga.

2. Pertanyaan mengandaikan menjadi masalah umum
yang menonjol dalam keluarga Katolik.

3. Diasuh oleh orang tertentu yang memiliki kompetensi.

Tehnik penyajian : Artikel (tanya jawab)
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Jumlah halaman : Satu halaman ditambah foto atau

Itustrasi yang mendukung.

e. Konsultasi Iman
Rubrik ini menyajikan :
I. Tanya jawab tentang masalah-masalah yang
berhubungan dengan iman Katolik.
2. Pertanyaan mewakili rasa keingintahuan khalayak.

Diasuh oleh orang tertentu yang mempunyai

kompetensi dan memiliki otoritas ajaran iman

Katolik. j

Tehnik penyajian : Artikel (tanya jawab)
Jumlah halaman . Satu halaman ditambah foto atau

ilustrasi

f. Renungan Harian

Rubrik ini menyajikan :

1. Eksegese popular Kitab Suci

2. Berdasarkan teks Kitab Suci bacaan harian sesuai

kalender liturgi.

3. Diasuh oleh orang-orang tertentu yang berkompeten
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dan memiliki otoritas ajaran iman Katolik dan atau

ahli Kitab Suci.

Tehnik penyajian : Artikel

Jumlah halaman : Dua halaman (selama sepekan dari

senin hingga sabtu, terdiri dari lima

naskah artikel).

g. Renungan Minggu

Rubrik ini berisi :

1.

Eksegese popular Kitab Suci

2. Berdasarakan teks sesuai kalender liturgi hari Minggu

3.

Diasuh oleh Uskup atau orang yang berkompeten dan

memiliki otoritas.

Teknik penyajian : Kolom

Jumlah halaman : Satu halaman disertai foto atau ilustrasi

h. Cerpen

Rubrik ini berisi mengenai :

1.

Cerita kehidupan yang melibatkan tokoh-tokoh yang
beragama Katolik maupun yang berkaitan dengan
kekatolikan.

Cerita yang berisi inspirasi untuk meningkatkan

pengetahuan dan keimanan kekatolikan.
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3. Memenuhi kaidah kesusasteraan dan kepatutan.

4. Mengandung pesan untuk meningkatkan pengetahuan

dan keimanan kekatolikan.

Tehnik penyajian : Cerita pendek
Jumlah halaman : Dua halaman ditambah ilustrasi yang

mendukung.

i. Bidik [
Rubrik ini menampilkan :
1. Display foto dan keterangan foto (capfion) tentang
seorang tokoh, kejadian, acara, yang secara visual
menarik untuk ditampilkan terkait dengan peristiwa \ L

atau kejadian kekatolikan (Gereja, kegiatan lainnya).

2. Informasi foto-foto tersebut secara kualitas dan sudut

pandang pemotretan mcmcnuhi syarat foto jurnalistik

dan layak untuk ditampilkan.

3. Mampu mengundang khalayak untuk berpartisipasi
mengirim foto yang berkaitan dengan kejadian atau

peristiwa kekatolikan seperti yang disebut pada butir

nomer satu di atas baik yang terjadi di dalam maupun

di luar negri.

3
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Tehnik penyajian : display foto dengan keterangan foto.

Jumlah halaman : dua halaman berhadapan

A.7 Sasaran Pembaca Majalah HIDUP

Sasaran pembaca Majalah HIDUP adalah keluarga
Katolik, baik yang tinggal di Keuskupan Agung Jakarta
maupun Keuskupan lain di Indonesia dengan kategori sebagai

berikut:

1. Komunitas Katolik terdiri dari keluarga Katolik (ayah, ibu,
anak, dan anggota keluarga lainnya), biarawan atau biarawati,
imam, dan dunia pelayanan pendidikan, kesehatan, sosial,
dan sebagainya yang diselenggarakan oleh Gereja, Hirarki
/Keuskupan, Kongregasi/Ordo, dan sejenisnya maupun kaum

umat awam.

2. Umat Katolik terdiri dari orang tua (usia 21 sampai 55
tahun), orang muda (usia 17 sampai 20 tahun), dan anak-anak

(usia 7 sampai 16 tahun).

3. Dengan asumsi yang berlangganan adalah usia produktif,
maka sasaran pembaca Majalah HIDUP yang utama adalah
usia 21 sampai 45 tahun dengan latar belakang pendidikan

minimal SMA atau sederajat dan Perguruan Tinggi.
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B. Jajaran Perusahaan dan Redaksi Majalah HIDUP

Untuk menunjang perkembangan dan kemajuan Majalah
HIDUP yang bergerak di bidang media, maka diterapkan pembagian
tugas dan tanggung jawab baik di bagian manajemen dan bagian

redaksional sebagai berikut :

[

B.1 Bagian Manajemen
Bagian manajemen dalam perusahaan majalah HIDUP meliputi :

1. Keuskupan Agung Jakarta dan Yayasan HIDUP

Keuskupan Agung Jakarta merupakan pemilik sekaligus
pendiri Majalah HIDUP, namun untuk mengelola perusahaan
Majalah HIDUP Keuskupan Agung Jakarta mendirikan
dan menunjuk Yayasan HIDUP Katolik. Yayasan Hidup
Katolik juga yang berhak menentukan segala pengambilan

keputusan dan kebijakan penting dalam perusahaan Majalah

HIDUP, khususnya dalam bidang keuangan, penjualan, klien.

Selain itu Yayasan Hidup juga memiliki wewenang
dalam memilih pemimpin umum serta pengadaan fasilitas
yang dibutuhkan dalam proses kerja karyawan. Susunan
pengurus Yayasan Hidup Katolik mengacu pada ketentuan

UUD Republik Indonesia No. 28 tahun 2004. Secara struktural

i
i
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dalam Yayasan Hidup Katolik dibina oleh beberapa orang

pembina yayasan yang merupakan penanam modal seperti:

a. Ketua yayasan

b. Seorang serkrtaris

c. Bendahara keuangan

Sedangkan untuk mengelola organisasi perusahaan

dan segala urusan terkait penerbitan majalah (redaksional)

Majalah HIDUP, Yayasan Hidup Katolik menunjuk seorang

pimpinan umum untuk melakukannya.

2. Pimpinan Umum

Pimpinan umum adalah seseorang yang berada di

puncak struktur

organisasi

dengan kata

lain pemimpin

umum merupakan pimpinan tertinggi dari seluruh jajaran

perusahaan Majalah HIDUP. Selain itu pimpinan umum

juga merupakan seseorang yang ditunjuk untuk mewakili

Yayasan Majalah HIDUP dan Keuskupan Agung Jakarta

selaku pemilik media tersebut untuk mengontrol dan

mengawasi keseluruhan proses berjalannya penerbitan pers

pada Majalah HIDUP dan bagian bisnis serta keuangan

perusahaan HIDUP.
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Segala Proses penerbitan pers yang dimaksud adalah
sirkulasi, keuangan, iklan, dan kegiatan redaksional. Pimpinan
Umum juga berperan dalam memimpin rapat atau pertemuan
usaha dan membuat kebijakan dalam menentukan langkah
pengembangan perusahaan secara berkala, serta menjalin
hubungan bisnis dengan relasi yang khusus mengerjakan

berbagai keperluan Majalah HIDUP.

B.2 Jajaran Perusahaan

Jajaran perusahaan bagian bisnis Majalah HIDUP terdiri dari:

a. Bagian Sirkulasi

b. Bagian Iklan

c. Bagian Keuangan

d. Bagian Pembukuan dan Kontrol

e. Bagian Umum / SDM

B.3 Bagian Redaksional

1. Pimpinan Redaksi

Pemimpin redaksi memiliki tugas dan tanggung
jawab atas terlaksananya operasional redaksional di
Majalah HIDUP. Maka pimpinan redaksi akan rutin
mengawasi dan mengkoordinasi seluruh sistem kerja staff
redaksi seperti redaktur pelaksana cetak, serkertaris

redaksi, redaktur pelaksana website, koordinator liputan
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lapangan, asisten koordinator liputan, dan para jurnalis
koreponden maupun jurnalis tetap Majalah HIDUP

dalam menjalankan tugas redaksional.

Bagian redaksional bertugas membuat rencana,
meliput, menyusun, menulis atau menyajikan informasi
berupa berita, artikel, opini, maupun feature. Redaksi
dalam media digunakan sebagai media untuk menjalankan

visi, misi atau idealisme media.

. Redaktur Pelaksana

Di bawah pimpinan redaksi terdapat seorang
redaktur pelaksanan yang bertugas melaksanakan tugas-
tugas operasional penerbitan majalah sesuai dengan
kebijakan yang diterapkan oleh Majalah HIDUP. Tugas-
tugas operasional penerbitan yang dilakukan redaktur
pelaksana adalah mengawasi segala pelaksanaan peliputan
dan menentukan peristiwa yang akan diliput oleh
wartawan. Namun, peristiwa yang dipilih harus memiliki

nilai berita.

Redaktur  pelaksana  juga  berperan  dalam
memberikan penilaian terhadap kelayakan sebuah berita
yang ditulis oleh wartawan untuk diterbitkan, serta

menentukan bagian berita mana yang perlu untuk
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ditonjolkan untuk menarik perhatian pembaca sebuah
berita. Karena itu lah redaktur pelaksana bertanggung
jawab pada penyajian berita di Majalah HIDUP seperti

keberimbangan dan kelengkapan berita sebelum dicetak.

3, Sekretaris Redaksi

Sekretaris redaksi memiliki tugas dan tanggung
jawab mengurus segala keperluan administrasi redaksi
seperti mendata dan mengurus akomodasi biaya yang
dibutukan setiap anggota redaksi untuk keperluan liputan
berita. Selain itu sekretaris redaksi juga mengarsipkan
dan mencatat surat-surat organisasi yang keluar masuk
kantor redaksi serta menyusun agenda kegiatan dan
rapat atau kegiatan lain yang akan dilakukan oleh tim
redaksi sesuai dengan rencana yang ielah dibahas dalam

rapat redaksi.

. Wartawan atau jurnalis

Wartawan merupakan bagian terpenting dalam
redaksi karena mereka merupakan ujung tombak redaksi
yang bertugas untuk mencari, menghimpun dan menulis

berita. Melalui kinerja wartawan Majalah HIDUP dapat
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Menyajikan  berbagai

STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi

tulisan berita yang beragam,
menarik dan aktual kepada pembaca setiap minggu

demi menjaga kepuasan khalayak.

dalam perusahaan HIDUP memiliki

peran penting, agar setiap bagian dalam organisasi mampu

menjalankan peran sesuai dengan tanggung jawab masing- masing

sesuai dengan bidang pekerjaannya.

Susunan struk(ur organisasi

perusahaan Majalah HIDUP sebagai berikut :

a. Direksi Organisasi Perusahaan :

1.

Pemilik Perusahaan
Pengclola
Pemimpin Umum

Manager Kcuangan

Asisten Manager Keuangan :

Kepala Bagian Sirkulasi

Kepala Bagian Iklan

Kepala Bagian Produksi

Kcuskupan Agung Jakarta
Yayasan HIDUP Katolik
Christophorus Setiawan
Amalia Hindarto
Rakhmad Widyatmoko

St. Wawan P

Tiwi Irnawati

Floribertus Tutur Sukmadi
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b. Tim Redaksi.

Susunan redaksi Majalah HIDUP terdiri dari :

1. Pemimpin Redaksi
2. Redaktur Pelaksana

3. Redaktur Kompatermen

4. Penanggung Jawab Rubrik

5. Staff Design Visual

6. Penanggung Jawab Website

A.Margana

Anton Sumarjana
R.B.E Agung Nugroho
Y. Prayogo

A. Nendro

Aprianita Ganadi
Maria Pertiwi
Stefanus P. Elu
Yanuari Marwanto
Edward Wiriawan
Yusti H. Wuarmanuk

Christophorus

: Levi S.Kelen

Antonius A.R

R. Wisnu Indrawanto

: Jhohannes Situmorang
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BAB III

HASIL PELAKSANAAN DAN ANALISIS KKL

A. Deskripsi Hasil Pelaksanaan KKL

Majalah HIDUP merupakan salah satu media massa yang i

berfungsi sebagai pemenuh kebutuhan informasi religius bagi umat
Katolik di Indonesia. Dalam setiap terbitannya Majalah HIDUP
selalu menyajikan berbagai tulisan berita yang mengandung
informasi serta pesan mengenai ajaran Gereja Katolik dengan

tujuan untuk mencerahkan dan meningkatkan pengetahuan dan

keimanan umat Katolik di Indoncsia. W

Agar pesan dan informasi ajaran Gercja yang terkandung

dalam setiap berita pada Majalah HIDUP dapat tersampaikan

dengan baik maka pembuatan berita harus direncanakan dengan
matang. Hal tersebut dilakukan agar berita yang dihasilkan mudah

dipahami, mengandung banyak informasi yang bermanfaat bagi bagi

pendalaman kerohanian Katolik pembaca, dan dapat menggugah

khalayak untuk membaca keseluruhan isi berita.

Mengingat saat ini Majalah HIDUP telah menjadi majalah
nasional yang dilanggan dan dibaca oleh sejumlah besar umat Katolik
di Indonesia, maka kualitas setiap tulisan berita dén artikel yang
akan disajikan dalam setiap edisinya sangat diperhatikan oleh tim

redaksi mulai dari perencanan topik hingga penyusunan isi berita.
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Pembuatan berita pada majalah HIDUP dilakukan secara bertahap
dan melibatkan seluruh tim redaksi seperti wartawan, koordinator
liputan, editor rubrik, editor umum, redaktur pelaksana, hingga
pimpinan redaksi. Tahapan-tahapan dalam pefnbuatan berita dibuat
untuk melakukan screening (pengecekan secara bertahap) naskah
berita yang telah dibuat wartawan sebelum akhirnya dicetak dan
dipublikasikan kepada khalayak sehingga dapat meminimalisir
kesalahan yang dapat mempengaruhi pembaca untuk memahami

informasi dan pesan dalam berita.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama sebulan
menjadi wartawan magang di Majalah HIDUP, terdapat serangkaian
proses yang diterapkan oleh redaksi HIDUP dalam pembuatan
beritanya sehingga mampu menghasilkan berita yang berkualitas
dan membangkitkan minat baca khalayak untuk membaca isi berita
yang disajikan tiap edisi. Proses pembuatan berita Majalah HIDUP
dikenal sebagai rebuah ritwe kerja rutin  mingguan yang

meliputi:

1. Persiapan dan perencanaan pembuatan berita

Sebagian besar berita yang terdapat pada majalah
HIDUP menggunakan teknik penulisan news feature, dimana
sebuah peritiwa atau isu diberitakan secara mendalam
sehingga informasi yang terdapat di dalamnya lebih lengkap.

Karena itu maka pembuatan berita di Majalah HIDUP
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membutuhkan sejumlah persiapan dan perencanaan sebelum

melakukan peliputan. Selain itu persiapan dan perencanan liputan

dibuat agar proses liputan hingga penulisan berita dapat terarah

dengan jelas sehingga wartawan dapat memperoleh informasi

dan menyusun naskah berita dengan maksimal. Terdapat empat

tahap dalam proses persiapan dan perencanaan pembuatan berita

yaitu :

a.

Tahap pertama adalah pcncarian ide atau bahan berita yang

akan diliput

Pembuatan seluruh naskah berita untuk setiap edisi
Majalah HIDUP diawali dengan pencarian ide liputan
berupa peristiwa atau acara yang menarik dan penting
untuk diangkat menjadi sebuah berita. Jika ide liputan
unik, mengandung kebaruan, sesuatu yang penting, dan
memiliki kedekatan dengan kehidupan pembaca maka
berita yang dihasilkan akan menarik. karena itu wartawan
HIDUP dituntut untuk memiliki kepekaan menentukan
peristiwa apa yang layak dan dapat menarik bagi
pembaca.

Pencarian ide liputan berita dilakukan oleh seluruh
wartawan Majalah HIDUP pada awal minggu tepatnya di
hari senin dan selasa karen pada hari senin merupakan

hari terakhir deadline bagi berita-berita lokal di jakarta
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dan sekitarnya yaitu berita-berita untuk rubrik Kkabar
jakarta dan nusantara. Sedangkan hari selasa majalah
HIDUP telah terbit sehingga wartawan memiliki waktu

longgar dan tidak ada deadline.

Waktu longgar tersebut digunakan oleh wartawan
Majalah HIDUP untuk mencari sebanyak mungkin ide atau
topik berita yang akan diliput. Terdapat beberapa sumber
referensi yang sering digunakan wartawan Majalah HIDUP
untuk mencari ide liputan antara lain website Keuskupan
Agung Jakarta, akun sosial atau website milik komunitas
dan lembaga-lembaga Katolik, portal berita Katolik dari
dalam dan luar negri, serta informasi personal dari
beberapa pengurus atau komunitas Paroki atau Keuskupan

dari berbagai wilayah di Indonesia.

Melalui beberapa sumber-sumber rcferensi tersebut
wartawan dapal. memperoleh berbagai informasi mengenai
berbagai kegiatan dan acara apa yang akan dilangsukan
selama sepekan olch paroki, lembaga dan komunitas
Katolik di Keuskupan Agung Jakarta maupun Keuskupan
lain di Indonesia. Di bawah ini merupakan salah satu
contoh gambar halaman website Keuskupan Agung Jakarta
yang berisi informasi agenda dan isu yang sedang

berkembang di lingkungan Gereja Katolik
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TERLAL v

SEMINARI MENENGAH
WACANA BHARTI

“EAMY HERASA
MUDA - BERAMI, BEDA?

rikat Panggilan KKI-KAYS,

LO8A YA4E IHD mengadakan Live In Puteri 2016

PESDACTARRS

S;minm‘ Waeand
Barn 2017/2018

Ketika Menteri Agama Mengundang W

Paus Fransiskus Datang ke Indonesia

AFEEE @

TEREARL TENCOSILER TERKVENTA!

oy e Seminari Vacana Bhakt

[-: membuks Pendaftaran Bary
20171218

i tisz Adorasi PDPKK St
Fransiskus Asisi
@ INDONESIAH YOUTH DA 2616
<4 DG
i 1

Serikst Panggitan KKI-KAS

1

o

Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin mengundang pemimpin tertinggi umat Katolik ® skan mengadakan Live in

se-gunia, Paus Fransiskus, ke Indonesia guna membahas berbagai isu, terutama terkait )
perdamaian dan penregahan konflik antarumat beragama, Puteri 2646

Gambar 1. Sumber referensi ide liputan dari halaman website
agenda Keuskupan Agung Jakarta (sumber: http://www.kaj.or.id/
diakses pada 16 juli 2016).

Dalam menentukan ide atau bahan berita wartawan
Majalah HIDUP hendaknya menyesuaikan dengan visi
misi yang telah ditentukan oleh redaksi. Dimana peristiwa
yang menjadi bahan berita seyogyanya mengandung

pesan dan informasi yang bersifat edukatif, mencerahkan
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kehidupan dan memperdalam iman Kekatolikan umat
Katolik di Indonesia. Atau menyuarakan kaum marjinal,
anak-anak, kaum muda, serta informasi yang memberikan
gambaran Gereja Katolik yang terbuka dan turut ikut
berpartisipasi dalam membangun kehidupan bermasyarakat

yang dipenuhi dengan persudaraan sejati.

Untuk berita pada rubrik sajian utama yang
merupakan produk berita utama dalam setiap edisi
Majalah HIDUP, perencanaan ide atau topik berita dibuat
lebih dahulu setiap awal tahun. Perencanaan ide berita
sajian utama dibuat sejak awal tahun agar seluruh tim
redaksi memiliki pemetaan topik berita apa saja yang
akan diangkat sebagai sajian utama setiap minggu dalam
satu tahun kedepan. Sehingga tim liputan yang bertugas
membuat berita sajian utama dapat mempersiapkan dan
merencanakan peliputan‘ dengan matang sejak jauh hari

sebelum deadline pembuatan berita dimulai.

Hal tersebut dilakukan karena berita sajian utama
merupakan sebuah laporan mendalam mengenai sebuah
isu atau peristiwa sehingga membutuhkan waktu peliputan
yang lebih panjang untuk mengumpulkan sejumlah data,
informasi, serta dokumentasi dan melakukan wawancara.

Sedangkan ide-ide liputan untuk berita sajian utama
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ditentukan berdasarkan momen besar dalam kalender
Keuskupan dan Vatikan serta isu-isu dan peristiwa besar
seputar Kekatolikan dan Gereja Katolik. Namun, sewaktu-
waktu topik sajian utama yang telah disusun dapat
berubah dan diganti dengan topik lain, jika ada peristiwa
atau acara lain yang lebih menarik dan penting untuk

diberitakan.

Untuk berita-berita pada rubrik lain seperti sajian
khusus kabar jakarta, nusantara, mancanegara, apa dan
siapa, paroki kita jendela dun eksponen ide-ide liputan
berita dicari dan dikumpulkan wartawan pada hari senin
sebelum akhirnya didikusikan dan ditentukan ide berita
apa yang akan diéetujui pada rapat redaksi perencanaan

liputan pada hari selasa.

Tahap kcdua adalah melakukan konfirmasi dan verifikasi’

terthadap kebenaran peristiwa yang menjadi bahan atau

ide berita

Setelah mendapatkan ide-ide berita di liput, di hari
yang sama wartawan Majalah HIDUP wajib mengkonfirmasi
atau memverifikasi kebenaran peristiwa dan acara yang
akan diliputnya. Karena Majalah HIDUP memiliki misi

menyajikan berita-berita yang bersumber pada fakta dan
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kebenaran yang berguna untuk mencerahkan kehidupan

pembacanya yakni umat Katolik.

Konfirmasi dapat dilakukan wartawan dengan
cara menghubungi langsung lewat saluran telepon pihak
yang terkait dan mengetahui peristiwa atau acara tersebut.
Untuk peristiwa terencana seperti seminar atau acara
pastoral, wartawan dapat mengubungi pihak penyelenggara
acara untuk mencari tahu kepastian tanggal dan waktu
acara berlangsung dan siapa saja tokoh penting yang akan
menghadiri atau terlibat dalam peristiwa atau acara

tersebut.

Hal itu dilakukan agar wartawan dapat membuat
perencanaan serta estimasi waktu peliputan dan menentukan
siapa saja narasumber yang dianggap berkompeten untuk
dimintai informasi tekait peristiwa yang akan diliputnya.
Jika peristiwa dan acara tersebut telah terkonfirmasi
kebenarannya kemudian wartawan dapat mengajukan ide
beritanya pada rapat redaksi untuk mendapat persetujuan
dari dewan redaksi agar proses peliputan dan penulisan

berita dapat dilakukan.
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C.

Tahap ketiga adalah membahas ide-ide liputan berita

wartawan dalam rapat perencanaan redaksi

Pada hari kedua vyaitu di hari selasa, rutin diadakan
rapat redaksi untuk membahas berbagai hal terkait
penerbitan Majalah HIDUP seperti topik-topik berita dan
arikel yang akan ditulis, desain cover dan estimasi
jumlah halaman yang dibutuhkan masing-masing rubrik,
serta menentukan jadwal deadline pengumpulan berita.
Rapat ini dihadiri oleh seluruh jajaran redaksional seperti
pimpinan redaksi, ‘redaktur pelaksana, editor, kepala

kompartemen liputan, dan seluruh wartawan.

Dalam rapat perencanaan redaksi hal utama yang
menjadi topik pembahasan adalah topik-topik berita dan
artikel yang akan dimuat pada edisi minggu tersebut.
Terutama berita sajian utama, dan berita-berita headline
pada rubrik berita seperti mancanegara, nusantara dan
kabar jakarta. Seluruh ide berita yang telah disiapkan
wartawan masing-masing rubrik akan dipresentasikan
dan didiskusikan dalam rapat redaksi agar seluruh tim
redaksi dapat memberikan masukan dan arahan terkait

topik-topik berita yang diajukan wartawan.

Umumnya dalam setiap rapat perencanaan redaksi

pimpinan redaksi dan redaktur pelaksana akan memberikan
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banyak masukan. Masukan yang diberikan pimpinan
redaktur berupa arah pemberitaan (angle) dan rujukan
beberapa tokoh atau seseorang yang dapat dijadikan
narasumber utama yang berkompeten untuk diwawancarai
sehingga wartawan dapat menggali informasi dengan
maksimal dan menghasilkan berita yang menarik bagi

pembaca.

G

Gambar 2. Susana rapat redaksi di Majalah HIDUP membahas
perencanaan liputan berita (HIDUP, 2006: 81).

Namun jika ide berita dirasa kurang menarik bagi
pimpinan redaksi dan redaktur pelaksana, maka topik atau
ide liputan berita harus diganti. Pimpinan redaksi atau

redaktur pelaksana biasanya akan memberikan alternatif
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ide berita lain mengenai isu atau peristiwa yang lebih
menarik atau sedang hangat diperbincangkan di kalangan
umat Katolik untuk diliput wartawan. Setelah semua topik
berita dan artikel rubrik selesai di presentasikan dan
mendapat persetujuan serta masukan dari dewan redaksi.
Maka kemudian tim redaksi akan membuat sebuah tabel
rancangan atau desain sementara susunan isi Majalah

HIDUP yang akan terbit pada minggu tersebut.

Dalam tabel design isi Majalah HIDUP yang
dibuat editor ini berisikan keterangan dan topik berita,
atikel serta iklan yang akan disajikan mulai dari
halaman cover hingga hingga bagian isi. Selain itu, di
dalam gambar desain isi Majalah HIDUP juga terdapat
deadline masing-masing berita dan artikel kepada bagian
editor untuk segera dikirim ke percetakan. Tanggal
deadline tersebut dibuat agar proses peliputan, penulisan,
editing hingga pengumpulan berita dapat terjadwal dan

selesai tepat waktu.

Adanya deadline akan membantu wartawan untuk
membuat perencanaan waktu peliputan, menulis berita,
hingga mengirim nasakah berita kepada editor. Rancangan
desain isi ini digunakan pula untuk memberikan batas

waktu kepada editor untuk mengumpulkan masing-masing
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naskah berita yang telah selesai diedit kepada bagian
layouter agar segera dicetak. Masing-masing rubrik memiliki
jadwal deadline yang berbeda sehigga proses editing dan

layout dapat dilakukan bertahap pada hari jumat dan

minggu. Sehingga memudahkan kerja editor dan layouter
(bagian artistik) dalam membagi waktu untuk memeriksa

dan mendesain seluruh naskah berita dan artikel.

b
Majalah HIDUP Edisi 37, 13 September 2015 | i
Cover I : Cover IV: (
40 Tahun OMI di Indonesia CHRIS TOUR 1
Cover II: Cover III: ! :
GOGOO TOUR SANTA LAURENSIA SCHOOL}

KATERN 1: Kirim Gramedia Jumat, 4 September 2015 :

3. IKLAN:RITZTOUR £0. IKLAN : UNIVERSITAS
KATOLIKATMAJAYA |

4. Advervorial: SAGKI (Sidang Agung | 49. Cerita Pendek:
Gereja Katolik Indonesia) Penulis (Markus Juban.T)

5. Advertorial 48. Cerita Pendek
} 6. Tajuk : Baolan Kitab Suci 47, Jendela : Panti Asuhan, St. Alovsins |
Wairkelau, Maumere
7. Dafiar Isi/ Memoria 46, Jendela
§. Abtara Kita: Nikah Massal 45, Renungan Harian:

Penulis (Sr. GrazianaPRR)

9, Antan Kita’ Romo Koko (karikatur) 44. Renungan Harian

10. Sajiam Utama: StasiMaria Imakulsta | 43. Renungan Minggu:
Paroki KAJ Penulis (Mgr. Jhon Philip Sakhl)

Gambar 3. Rancangan desain isi Majalah HIDUP edisi 37
halaman pertama x
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‘ KATERN 2: Kirim Gramedia, Jumat 4 September 2015

1 11. Sajisn Utama 12.TKLAN
112 Sajian Umema 41. Kesalsinn: Pasang Suami Istri
Melluy- Ester
{(Merindekan
Kehadiran Momsngan)
13. Safise Utama 498. Kesalsinn
14, Sajisn Utama 39. Aps dun Siapa : Frater Adi Uskenat
{Penzalaman Hidnp
dan Berdmrys di
Pesantren}
15 IEL AN : Undanzan Retret dari 33. Apa deu Siapa
LUMEN Indopesia
‘ 16. Santo-Sants : St. Charles Josep 37. Elzpoues - Julius Yoous Tedin
Euzenede Mazenod {Peugmsaha Alat Olak
Raza}
17. Santo-Sputa 36. Elspounen
13. Konsultasi Iman : Peaulis {Xloysin 35. Konsultasi Kelnarza
Maris Singrvmcane} | Pegnlis: Johan
Peackupsisa {Melu Keanlkan Istrd Ke Teman
Lemsjibun memakai Eantor}
mantilla

’ KATERN 3: Kirim Gramedia, Minggu 6 September 2015

19_IKLAN : SFKOLAH DOXN BOSCO 34.TKLAN : Ildup Khusas-d

20_Kabar Jakarta : Headline 33.IKLAXN : Ildan Khusus-3
{Paesta Syulmr Gerejs Cikarang den
Eotabumi}
| 21. Ksbar Jakarta 32.IKLAN ; Ilidan Khusns-2
| 22 Kabar Jakarta 3L.IKLAN : Iklan Khusas-1

Gambar 4. Desain isi Majalah HIDUP edisi ke 37 halaman kedua
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23. Teropong : Model Pendidik Quintilian | 30.IKLAN : Cathiids
Penulis : Fidelis Waruw

24.Nusantara : Headline (Pertemuan 29.Agenda
Internasional Pendidikan
Katolik

| 25. Nusantara 28.Mimbar : Samurai dan Martir

26. Mancanegara: Headline (Paus 27.Manca negara
Fransiscus
Mengeluarkan
Kebijakan Patoral
Pengampunan Bagi
Pelaku Aborsi

Gambar 5. Rancangan desain isi Majalah HIDUP edisi ke 37
halaman ketiga

Gambar 3, 4 dan 5 merupakan desain susunan
halaman dan isi Majalah HIDUP yang akan terbit pada edisi
ke 37. Seluruh konten yang akan disajikan dari halaman
sampul (cover) hingga bagian isi merupakan hasil rancangan

dan kesepakatan bersama seluruh jajaran redaksi.

Setiap kali rapat perencanaan redaksi digelar, seluruh
jajaran redaksi selalu membuat tabel berisi rancangan desain
isi dan tata letak setiap rubrik majalah yang akan terbit
pada minggu tersebut seperti gambar nomer 3, 4, dan 5
diatas. Rancangan isi majalah tersebut dibuat untuk
memudahkan redaksi dalam menentukan jumlah halaman
yang akan dipakai untuk masing-masing rubrik dan iklan
serta membantu redaksi memeriksa setiap halaman agar
tidak ada satu pun halaman yang belum terisi atau kurang.

Selain itu bila ada rubrik berita yang membutuhkan space
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(halaman) tambahan, jumlah halaman dapat ditambahkan
atau menggunakan halaman kosong yang belum terisi oleh

rubrik lain.

Selain membahas ide atau topik liputan berita untuk
wartawan tiap rubrik dan desain isi Majalah HIDUP yang
akan disajikan, rapat perencanaan redaksi juga membahas
tugas editor dan redaktur untuk menyunting berita-berita
hasil tulisan wartawan beserta waktu dateline pengumpulan
naskah berita yang tglah selesai dibuat oleh wartawan
serta melakukan berbagai evaluasi terhadap tulisan berita
pada majalah HIDUP edisi sebelumnya yang telah terbit
serta mendiskusikan kritik dan saran yang diberikan

pembaca kepada redaksi terkait

Tahap keempat adalah riset data, dan membuat dan daftar

pertanyaan wawancara.

Persiapan pembuatan berita tidak hanya berhenti
pada rapat redaksi untuk menentukan topik dan angle
berita yang akan diliput. Setelah wartawan mengantongi
topik atau isu yang akan diliput, selanjutnya wartawan
akan membekali diri dengan menéari sejumlah informasi
lebih dalam mengenai isu atau peristiwa yang akan
diliputnya melalui sejumlah literatur yang terpercaya. Hal

tersebut bertujuan agar wartawan sungguh-sungguh dapat
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memahami pokok persoalan yang menjadi latar belakang
penyebab mengapa peristiwa tersebut terjadi. Namun jika
peristiwa yang diliputnya adalah sebuah acara atau
kegiatan seperti peresmian Gereja, kegiatan sosial sebuah
lembaga atau komunitas Katolik maka wartawan akan

mencari tahu alasan mengapa kegiatan tersebut dibuat .

Tahapan ini menjadi kelebihan dari pembuatan
berita pada majalah HIDUP karena wartawan dapat
menggali dan mengembangkan berita. Dengan melakukan
riset data dan dokumen wartawan memiliki banyak
informasi mengenai peristiwa atau isu yang akan
diliputnya. Data tersebut juga dapat digunakan sebagai
data pelengkap ketika membuat naskah berita yang dibuat

dalam bentuk foto atau info grafis maupun kutipan.

Riset dokumentasi penting untuk dilakukan karena
berita pada Majalah HIDUP merupakan sebuah laporan
mendalam, Sehingga berita-berita pada sajian utama dituntut
untuk menampilkan kedalaman informasi dari sebuah
peristiwa atau isu yang menjadi bahan beritanya agar
pembaca dapat memahami dan melihat sebuah peristiwa

secara utuh dan lengkap.

Riset dokumen pada majalah HIDUP digunakan

untuk membuat berita-berita besar pada rubrik sajian
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utama, sajian khusus, eksponen, macanegara, nusantara
dan jendela. Namun riset dokumen umumnya lebih sering
digunakan untuk penulisan berita pada rubrik sajian utama

yang merupakan cover story pada Majalah HIDUP.

Karena itu berita yang terdapat pada sajian utama
merupakan laporan berita utama mengenai peristiwa atau
isu teraktual, paling menarik dan penting seputar
Kekatolikan dan Gereja Katolik. Karena itu berita sajian
utama dibuat ekslusif dan ditampilkan pada halaman

depan majalah yang ditulis empat sampai lima halaman.

Berita pada sajian utama ditulis dalam bentuk
laporan mendalam dan menampilkan banyak informasi
mengenai sebuah peristiwa sehingga pembaca bisa
mendapatkan informasi lebih lengkap dan utuh mengenai
sebuah peristiwa serta berbagai hal yang melatar
belakangi terjadinya peristiwa tersebut. Maka ketika
membuat berita sajian utama maupun sajian Kkhusus
wartawan harus melakukan riset dokumentasi terlebih
dahulu, agar dapat menggali informasi lebih lengkap

dan luas.

Dibawah ini merupakan salah satu contoh naskah
berita sajian utama yang menampilkan ulasan berita

mengenai sejarah perkembangan Kongregasi Oblat Maria
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Imakulata (OMI) di Indonesia dan Keuskupan Agung
Jakarta. Berita tersebut dibuat dalam rangka menyambut
pesta 200 tahun usianya dan 40 tahun Kongregasi OMI
berkarya di Keuskupan Agung Jakarta. OMI merupakan
salah satu Ordo Keagamaan Katolik Roma yang berasal
dari tanah Australia, kemudian beberapa utusan iman dari
OMI melakukan pelayanan di Indonesia dan membuat

sejumlah Paroki di Indonesia.

Sejumlah pelayanan dan karya pembangunan Paroki
dilakukan Kongregasi Oblat Maria Imakulata (OMI) untuk
menumbuhkan iman Katolik umat di Keuskupan Agung
Jakarta dan Keuskupan lain di Indonesia. Hal tersebut
menjadikan Kongregasi Oblat Maria Imakulata (OMI)
sebagai salah satu tonggak sejarah iman perkembangan
Katolik di Indonesia, redakasi melihat perayaun 100 tahun
usia Kongregasi OBlat Maria Imakulata di dunia dan 40
tahun di Indonesia sebagai sebu.ah peristiwa yan sehingga
penting dan layak untuk dibuat laporan mendalam dalam
rubrik sajian utama Majalah HIDUP edisi ke 37 bulan

September 2015.

Melalui penjelasan dan sejarah lengkap yang
ditulis wartawan mengeanai perjalanan pelayanan iman
Kongregasi Oblat Maria Imakulata (OMI) di Indonesia

diharapkan mampu menambah pengetahuan pembaca,
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yakni umat

Katolik.

Pelayanan OMI

sajian utama

Katolik mengenai

Sehingga

sejarah  perkembangan

redaksi memilih topik 40 tahun
sebagai untuk dibuat sebagai berita
dan mengankat angle mengenali misi

kedatangan Kongregasi OMI di Indonesia.

‘Misi Oblat di KAJ

OMI melahirkan Stasi St Maria Imakulate
- menjadi paroki. Salib Trinitas di panti imam

DA tiga gk sefarah iman
amatdan pembala Papeki Tring
2% Clongbitronye, Jakarta Barag
. abamm tahun 2005 ind, Pertama,
- para Oblar merayakas 40 tabun karva
i mnereka di Keuskupan Agung Jikarrs
-y ditandai denggan reksa pemgrem-
" balaan pendina di Paroki Cenghareng
i Kechaa, werein Trinitas, tempat awreka
. mettggrerabalakan st tebdy mencapai
o usia YRnshun, Kot padd pesta peral itn,
* Pareki Santa Maria Inokalata, Kalideres,
- Jakearra Boras, Jahir sehugai poroki ke85 0
‘KA Terkait peristivwa iman st HIDUD
C e awancaral Provinsial QM
Indomesia, Bowe Anteniss
- Badjabana OMI, Mimggnt,
2 23R Berdkus pevikanmea:

L Seal ks OMT by
" harsadi ndonesia
* Kesadoran bormisi ke
- huarnegen tumbuh dalam
e pars Obfat Provinsi
Ausstrzlia taben 1966k an.
- Provissial O3 Australis,
Fastor Willam Cagmes OME
©aenangmpi dengan sentangat hear bisa,
Lalie dibwuebab Kongres Oblaz P
- Austratia di Semitart 8¢ Marda, 8-
- Desember 19, Hasilava, piliban tinah
o st s anan Papra New Gainen. Rata-
rara Obfat menerima misi ke Jrnbonesia,
“ Paduhal sl ing, misi selale berroc
o pada kyom Aborigin Austrolia Papua New'
Guinea, dan bekas-bekas koont taggeris di
Oocania

* Meriwra memilh fndamesiz
- Tuhum 197, Provinsial ORI Austea-
fig memgpunsanban persetujuan dengan
o Uskup Barwokertn, Myr WAL Schae-
maket MSC. Yang dikieing it it adalah
& Romo Ceind asev OML Reme Patrick

o &iibt'rkali Paus Yohanes Pawulus #1.

Margney OMF, Ronio David shelem OAM1
dan Romw Pattrick Slarerly ON. Mercka
barkarya pertama kali & Pacobi Purwedier
o Timue, Pada 21 Myi 1972, Romo Covin
dan Rewo David malat berkarya di Paroki
Cilacap ndonesia dipilih ke masih
bisa terjangkau dar Austraiia,

Rupan AR berv § Congkarong Jon

serelah Punwekerto, Sarva nvist herthat
adalib Cenghareng, Romo Patvick Muro.
ney tiba di Cenghareny pada Februar
w7s, Pilihan Cenghareng bukanksh logan
dari pencan awal. Setelah
seraiie fiskusi dengan
Uskup Aung Jakarta,
A L Sockote 83,
< awaha OMIakan
mengambil Wik
B Paroki Tanfuims Prink,
- Tapi Bapuk Uskup
warnrhert plihun,
Famunz Priok ata
Canpkareme Setelah
mengumati dud wilavahisa.
OME memilih Cengharene,

Sepert apa sitwasi CotyRoneryg saas frud

Sant ftu. Stast Cenghareng G Stisd
Kapuk masih menpadi bagian dari Pareki
Targerag sepuiti halnea Cileduk,
Tigaraksa, Serpony hingz Tanjeny
Pasir. Ureat Cenghareny hidup secara
digspora, hahkan mungkin sendictar
dengan jarakng vag berjaubian. Roton
Arvon Muhfr S5 menjad Kepala faro-
i Famorsong ddibsantu Roms H. Kasper
A1SC dart Pareki Geogol i Stasi Ceng-
bareimg dan Remao . Sutapanitia B &
Stasi Kapuk Mgr Lov juga menuggaskan
boberips awam, seperts RY. Peabwavo dan
€A Adiwahysnio untuk menganjung
dan momdata smar Pada Oktober 1972

pendataay dismatakan selesat Jan dike-
porkan ke keushupan aleh Romo Anton.

At Kesuaran Pavokid KaliSeres it

Pertumbuhan merupakan sakab sty
anda kehidsgren Serwls hansa sane, king
vheniadi dua stas i, Dol Kisds Para
Rt dikatakon. seswata yang besar tidak
Tepas dars kekuaean Al Jumidshnya
neakin bertambah besar oleh pertolonga
Fan penghibtran Raly Kudus (Ris, 9330
Rekutazn paroki int adaksh kerfi keras
vang dibibue Bob Kudus, Meski banyak te-
g ferkuras, i wengody, dis Banvak.
hasilnyaadalabe gercja yang megab dan
mandiri.

Apstrhasannya Fingad aris ada
Postelings?

Gereja Trinites pusta kebih dar 2000
st atay sekitar 6000 kefuang Kitelik,
Persebagana swncakup Kecamatan
Cenghareng, Kecastatan Kalideres dan
sebazgan witavsh Tangerang. Karer b
sarmy pareki, maks Misa Mg dinda-
Kan empat kati di erpat fokasi berbeda,
Uniat membhedalk sy Paskah dan Natal,
dim tuk ada ahan parkir. Desean Parokd
Trinsitas pun berinistatf memhuat pe-
neekaran. Tahun 9 mereka membeh
ranaft # 750 mieter perseit i Perumahan
Citea Gasden 11 Sevea persiapan dibuat,
sepaerti Lzine Prinsip Pusnbatupan Geega,
1zin Mendirikan Bugunan (ENBY pem-
bengukan pasitiz, JH.

et s sumber dam: persiasgann
Genga?

Awalnga, pembaainan dan peresmian
wodun gerels denymn dana sekinar
A0 juta ruprch, Ada beberapa acara
pengalangan dana vang koeanif dan
berani, seperti Operet Aku Cinea Runah
Tdaman” serta *Ciraderell din Sepatu
Kava dan sumbanges wajih umag
bulanan. Adajuga denatur veng memberi
vany nimpun material bangoin, sepertt
marmer, pinme, BE Juge peranghat ;
sereja Jain, seperti sabiby, bavgky, lampa,
dsb. Yang piding berkesan adalah Salib
“Trinvitas vang abxadi Peotd bvon diberkati
oleh Pyus Yobanes Paclus 1. Laa
pembananar gevein 14 tahu,

Vst B, Wuaimank

Gambar 6. Berita sajian utama pada Majalah HIDUP edisi ke 3
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Untuk mendapatkan fakta-fakta lengkap terkait
sejarah awal dan perkembangan OMI di Indonesia
khususnya di Keuskupan Agung Jakarta dibutuhkan riset
data atau dokumen. Untuk mendapatkan data perkembangan
OMI di Keuskupan Agung Jakarta (KAJ) wartawan

melakukan riset data dari berbagai sumber.

Salah satu sumber dokumen sejarah yang digunakan
adalah buku kenangan sejarah pembangunan Gereja yang
dilakukan Kongregasi Obligasi Maria Imakulata (OMI) di
Keuskupan Agung Jakarta yang dimiliki bagian arsip
dokumen Keuskupan Agung Jakarta. Sejumlah data dan
informasi yang di dapatkan wartawan dari buku tersebut
kemudian digunakan sebagai bahan tulisan dan bahan
pertanyaan wawancara yang akan diajukan kepada
beberapa pengurus OMI di Indonesia agar dapat menggali

fakta-fakta baru.

Data lengkap mengenai sejarah perjalanan dan
pembangunan sejumlah Paroki dan Gereja di Keuskupan
Agung Jakarta kemudian di tulis kedalam naskah berita,
dan sebagian dibuat menjadi gambar infografis agar
menarik dan tidak membuat pembaca jenuh saat membaca

seperti gambar dibawah ini.
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BUAH CINTA OMI DI KA

s
b
!‘v

REKAM JEJAK PAROKI BARU:

Satterbee ) Otnter J008

17 O¥2oe

e 1000

Gambar 7. Info grafis (1) berita sajian utama pada Majalah
HIDUP edisi ke 37

Gambar info grafis di atas memaparkan sejumlah data
sejarah mengenai rekam jejak pembangunan sejumlah Gereja

dan Paroki oleh Obligasi Maria Imakulata (OMI) di

wilayah Jakarta sebagai wujud pelayanan mereka terhadap umat

Katolik di Indonesia. Data tersebut behasil dihimpun oleh

wartawan Majalah HIDUP dari dokumen pembangunan Gereja

TEEE

82

o




milik Keuskupan Agung Jakarta. Data tersebut awalnya
digunakan wartawan sebagai acuan untuk menggali sejumlah
informasi lebih dalam lagi saat peliputan mengenai sejarah

awal pelayanan yang dilakukan Obligasi Maria Imakulata.

Berbekal dengan temuan data tersebut pengetahuan
wartawan terhadap Obligasi Maria Imakulata menjadi
lebih luas, sehingga wartawan dapat membuat rancangan
daftar pertanyaan wawancara terhadap pihak Obligasi
Maria Imakulata pada saat wartawan melakukan proses
peliputan untuk memperluas informasi serta memverifikasi
keakuratan data dari arsip Keuskupan Agung Jakarta

yang didapatkannya.

Hasil riset data atau dokumen juga dapat
menjadi nilai tambah dalam pembuatan berita, karena
dapat dijadikan penguat berita sekaligus menjadikan berita
semakin akurat. Temuan riset data-data yang wartwan dapat
disajikan dalam bentuk naskah berita, foto, atau gambar
infografis seperti gambar (7) diatas. Pada. berita 100 tahun
perjalanan Obligasi Maria Imakulata sebagian temuan data
ditulis dalam bentuk naskah dan sebagian lagi dibuat dalam
bentuk infografis dan diagram yang berisi mengenai uraian
tanggal, tahun, serta deskripsi singkat mengenai sejarah
pembangunan gereja-gereja Obligasi Maria Imakulata di

Jakarta. Hal tersebut dilakukakan agar pembaca dapat
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memahami dengan mudah alur sejarah pelayanan dan
pembangunan geraja Obligasi Maria Imakulata tanpa harus
diceritakan panjang lebar dalam bentuk naskah oleh wartawan.
Selain itu Majalah HIDUP menampilkan data menggunakan
inforgrafis juga dimaksudkan untuk memberikan variasi
tampilan isi berita agar pembaca tidak jenuh saat membaca
karna sebagian besar informasi dan data telah dipéparkan

dalam bentuk naskah berita.

Peliputan Berita (Pengumpulan fakta dan informasi dari

sebuah peristiwa)

Setelah semua proses perencanaan dan persiapan
pembuatan  berita selesai dilakukan, maka selanjutnya
wartawan akan menuju lokasi peristiwa untuk melakukan
peliputan. Namun, sebelum memulai liputan wartawan
wajib  berkoordinasi dan meminta izin terlebih dahulu
dengan koordinator liputan dan redaktur pelaksana agar
semua proses peliputan berita dilakukan masing-masing
wartawan tiap rubrik dapat dipantau oleh pimpinan
redaksi. Karena seluruh kegiatan peliputan yang dilakukan
wartawan di lapangan harus diketahui dan menjadi

tanggung jawab redaksi Majalah HIDUP.

Usai seluruh wartawan berkoordinasi dan

mendapatkan izin liputan dari koordinator liputan dan

84




redaktur pelaksana, proses peliputan berita baru dapat
dilakukan. Umumnya wartawan Majalah HIDUP akan
memulai kegiatan peliputan berita pada hari selasa sore
atau hari rabu setelah rapat redakasi usai diselengarakan.
Kegiatan peliputan masing- masing rubrik Majalah HIDUP
memiliki waktu peliputan yang berbeda-beda sesuai dengan
jadwal deadline pengumpulan berita yang telah ditentukan

pada rapat redaksi.

Hari rabu hingga jumat merupakan tiga hari untuk
melakukan proses peliputan, penulisan naskah hingga
editing untuk dua kateren (32 halaman) yang terdiri dari
rubrik manca negara, tajuk, sajian utama, jendela, apa
dan siapa, serta tulisan artikel lainnya seperti advertorial,
santo santa, eksponen, kesaksian, atara kita, renungan.
Sedangkan hari sabtu sampai hari senin merupakan
jadwal untuk meliput, menulis dan mengedit berita-berita
di seputar Jakarta maupun di luar Jakarta untuk kateren
terakhir sebanyak (16 halaman) yang terdiri dari berita-
berita untuk rubrik kabar jakarta, nusantara, teropong, dan

mimbar.

Pada rubrik kabar jakarta dan nusantara bahan
liputan berita dapat berupa peristiwa terencana maupun

tidak terencana. Peristiwa terencana berupa acara atau
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kegiatan seminar, konfrensi, rapat, maupun kegiatan lainnya
yang terkait dengan kekatolikan yang memiliki nilai berita
dan penting untuk segera diketahui umat Katolik. Sedangkan
peristiwa tidak terencana seperti liputan mengenai wafatnya
Paus Yohanes Paulus, kunjungan Paus Frasiskus ke negara

Kuba dan Amerika pada bulan September 2015.

Wartawan dan tim redaksi HIDUP lainnya dapat
mengetahui peristiwa-peristiwa yang akan berlangsung di
wilayah Keuskupan Agung Jakarta dengan melihat kalender
kegiatan Keuskupan Agung Jakarta yang rutin dibuat setiap
tahun. Kalender kegiatan tersebut dibuat dalam bentuk
buku dan Keuskupan Agung Jakarta akan buat salinannya
untuk diberikan kepada redaksi Majalah HIDUP sebagai

panduan bahan liputan.

Dalam kalender kegiatan Keuskupan Agung Jakarta
tersebut terdapat daftar lengkap tanggal, waktu, serta
deskripsi kegiatan atau acara yang akan diadakan selama
satu tahun. Karena itu, umumnya ide-ide topik liputan
dapat mengacu kalender kegiatan Keuskupan Agung
Jakarta atau dapat dengan spontan mencari topik berita
lain yang dianggap lebih penting dan aktual untuk segera

diliput.
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Sebelum kegiatan peliputan berita dimulai, seluruh
penanggung jawab masing-masing rubrik Majalah HIDUP
umumnya akan akan membuat dan membagikan jadwal
liputan kepada seluruh wartawan sesuai dengan topik
peristiwa yang telah disetujui dalam rapat redaksi. untuk
memastikan siapa saja wartawan yang dapat meliput
kegiatan acara- acara di wilayah Keuskupan Agung Jakarta

tersebut.

Pembuatan  jadwal  liputan  berfungsi  untuk
mempermudah tugas penanggung jawab rubrik dalam
mengkoordinasikan  tugas-tugas serta menginformasikan
lokasi liputan kepada wartawan. Jadwal liputan umumnya
dikirimkan oleh penanggung jawab rubrik melalui email
kepada masing-masing wartawan sehingga dapat menghemat
waktu dan efisien dalam mengkoordinasikan tugas liputan di
tengah padatnya kegiatan pembuatan berita yang dilakukan

masing-masing anggota redaksi.

Selain itu pertimbangan Koordinator Peliputan
Majalah HIDUP mengirim jadwal liputan melalui email
dipilih kordinator liputan karena jumlah wartawan tetap
pada Majalah HIDUP hanya terdiri dari dua belas orang.

Masing-masing wartawan umumnya memegang tanggung
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jawab untuk membuat berita pada tiga sampai empat rubrik
sisanya merupakan berita yang diliput dan ditulis oleh
wartawan koresponden. Sehingga tidak memungkinkan
wartawan untuk selalu memiliki waktu berdikusi tatap muka
membicarakan pembagian tugas liputan. Melalui jadwal
peliputan yang dikirimkan koordinator liputan lewat email
tersebut masing-masing wartawan dapat memberikan
konfirmasi terhadap penanggung jawab rubrik (koordinator
liputan) mengenai bisa atau tidaknya melakukan peliputan
pada tanggal yang telah ditentukan, sesuai tanggal peristiwa
yang menjadi topik liputan. Di bawah ini merupakan contoh
gambar jadwal liputan yang dikirimkan oleh penaggung

jawab rubrik kepada wartawan HIDUP.

< ) Undangan rapat < [} Undangan rapat

PELIPUT : {SEV]) SEMINAR “EKARISTI e
DAN ADORASIH &

EOVE Sppleraer b, MinggL

§ ward terre

Tampilkan sebagai
- Tergnd
f{i] margarethasevianagmail.com e
Privasi
Lokasl Decfanle
: Penggambaran

Paguyubisn Akemn: KEFPAK bekerpisama
dengan POKK, KTM dan PPL akan mengadakan
seminar ‘Ekaret dan Adarasi® yang dibawakan

Pe inga( aleh Pastor Emanual Martasudits, B Seminay
"9 diadiakan pada
Harm gl S Mg, 06 September 3015,
; Wkt S10.00 ~ 1500
30 mem‘l _’*'?be'”" Notfikasi Tempa ~fula Gid, Leo Deron dan ditutap
B . dengan Perayaen Ekstisti

Datang? < Lok wtfarmasi dan pendaftacan silakan
Ya meaghubung Bs Herey @ @tiau Shau

B2 T PRy AR

Margaretha Seviana Balas Bis semua  Teruskan

Gambar 8. Jadwal liputan yang dikirimkan oleh koordinator
liputan Majalah HIDUP kepada wartawan
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Agenda liputan tersebut dibuat untuk memberikan
informasi mengenai waktu dan tempat peristiwa yang akan
diliput sekaligus mengingatkan wartawan mengenai jadwal
liputannya. Sehingga semua proses penghimpunan berita
dapat berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan atau

diagendakan dalam rapat persiapan redaksi.

Pada Agenda liputan tersebut pada tanggal 6 September
2015 penulis mendapatkan tugas untuk meliput acara seminar
dengan tema “Ekaristi dan adorasi” maka se¢jumlah persiapan
pun dilakukan oleh penulis satu hari menjelang liputun di
mulai seperti menyiapakan list narasumber dan pertanyaan
wawancara serta alat perekam suara. Di bawah ini merupakan
penggalan  daftar pertanyaan dan nama narasumber yang
telah disiapkan olch wartawan untuk ditunyakan dalam
proses wawancara. Daftar pertanyaan dan lis nama
narasumber perlu disiapkan agar wartawan tidak bingung

untuk mencari pertanyaan dalam saat melakukan peliputan.

Sementara it pemilihan nama narasumber dipilih
berdasarkan pertimbangan pengetahuan mereka terhadap peristiwa,

atau acara diliput wartawan.
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Gambar 9. Datar pertanyaan wawancara dan list narasumber

Gambar (9) diatas merupakan datar pertanyaan dan
narasumber yang telah disiapkan wartawan akan ditanyai

wartawan saat proses peliputan.

Liputan berita merupakan inti dari seluruh proses
pembuatan berita pada Majalah HIDUP, karena seluruh
informasi yang akan menjadi bahan tulisan beritanya
diperoleh  dari  hasil pengamatan dan pengumpulan
informasi wartawan saat kegiatan peliputan. Karena itu
pada saat peliputan dilakukan wartawan dituntut untuk

bekerja dengan maksimal ketika menggali informasi.
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Berita-berita pada Majalah HIDUP - memiliki
bentuk yang khas karena disajikan dalam bentuk laporan
mendalam yang menekankan pada kedalaman informasi
sekaligus menjadi ciri dari sebuah media mingguan. Maka
proses peliputan pada Majalah HIDUP dibutuhkan waktu
lebih panjang dibandingkan media harian, agar wartawan
memiliki cukup waktu untuk dapat mengumpulkan sejumlah
data dan informasi yang dibutuhkan  untuk merangkai
sebuah narasi berita yang utuh dan menyeluruh mengenai

sebuah peristiwa

Ketika meliput sebuah berita wartawan wajib
mengumpulkan sejumlah fakta dan informasi sebanyak
mungkin. Proses Penggalian informasi dalam kegiatan
peliputan dapat dilakukan melalui dua cara yaitu Auman
trail (wawancarai pihak-pihak terkait dengan peristiwa), dan
puper trail (melalui dokumen, data tertulis). Oleh sebab itu,
maka dalam proses peliputan pada Majalah HIDUP dibagi

menjadi dua tahap yaitu:

. Tahap pertama adalah reportase

Jika wartawan telah berkoordinasi dengan penjaga rubrik
mengenai teknis peliputan yang akan dilakukan selanjutnya
wartawan akan terjun ke lokasi peritiwa untuk melakukan

reportase.
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Reportase merupakan rutinitas kegiatan yang
dilakukan wartawan HIDUP untuk mengumpulkan data,
fakta, kesan atas kejadian dan peristiwa atau acara Gereja,
maupun lembaga-lembaga seperti LSM berlatar belakang
agama Katholik yang berkaitan dengan Gereja untuk
mengumpulkan seluruh informasi dan dokumentasi peristiwa

yang akan dijadikan berita.

Seperti salah satu liputan berita yang dilakuan
penulis untuk rubrik kabar jakarta pada Majalah HIDUP
edisi ke 37 pada tanggal 6 September 2015 mengenai acara
seminar dengan tema “Ekaristi dan Adorasi Jantung Iman
Gereja Katolik” yang digelar di Aula Leo Dehon
Paroki St. Stefanus Cilandak Jakarata Selatan. Acara
seminar tersebut diselengarakan oleh Paguyuban Alumni
Kursus Evanglisasi Pribadi (KEP) di Paroki St. Stefanus
Cilandak dengan menghadirkan imam dari Keukupan Agung
Semarang yaitu Romo Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita

sebagai pembicara utama.

Sebelum liputan dimulai penulis terlebih dahulu
telah mengumpulkan berbagai informasi mengenai panitia
penyelenggara dan pembicara dalam seminar tersebut yakni
Romo Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita lewat agenda

kegiatan Keuskupan Agung Jakarta yang secara khusus

92




diberikan kepada tim redaksi Majalah HIDUP. Dari
agenda kegiatan tersebut kemudian penulis menjadikannya
sebagai bahan liputan berita. Namun, tidak semua bahan
liputan Majalah HIDUP berasal dari agenda kegiatan

parstoral Keuskupan Agung Jakarta.

Peristiwa lain di luar agenda Keuskupan Agung
Jakarta salah satu contoh seperti peresmian patung Bunda
Maria Kereb di Ungaran Jawa Tengah dan Pertemuan
Internasional Pendidikan Katolik (ASEACCU) di Semarang
yang tidak direncanakan jika menarik dan mengandung
.informasi yang penting untuk diketahui umat Katolik

maka akan dijadikan berita.

Selain dituntut untuk menggali sebanyak mungkin
data dan fakta dari lapangan. Wartawan hendaknya juga
harus memiliki kemampuan mendokumentasikan atau
mengabadikan foto momen-momen menarik dan memiliki
nilai berita saat peristiwa berlangsung. Foto dokumentasi
peristiwa yang dambil wartawan saat peliputan dapat
berfungsi untuk menyampaikan perasaan dan apa yang
mereka lihat secara visual kepada pembaca sehingga
pembaca dapat ikut membayangkan suasana dan keadaan

saat peristiwa terjadi.
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Dengan menampilkan foto pada  berita, akan
membuat tampilan berita semakin menarik dan tidak
monoton. Sehingga pembaca tidak akan merasa jenuh ketika
membaca naskah berita pada majalah yang umumnya yang
cukup panjang bila dibandingkan dengan media harian. Selain
itu dokumentasi foto juga berfungsi untuk menjaga nilai
keakurasian beritanya. Maka untuk menghasilkan foto yang
baik wartawan harus memiliki ketajaaman dan jeli dalam
mencari objek dan mengambil angle yang menarik, unik,

dapat menyentuh perasaan pembaca dari sebuah peristiwa.

Saat proses reportase berlangsung penulis atau
wartawan Majalah HIDUP yang bertugas dalam pembuatan
berita  juga harus mampu membagi dan memanfaatkan
waktu dengan efisien untuk mencatat, mendokumentasikan
seluruh fakta serta momen-momen penting saat peristiwa
berlangsung, serta mewawancarai berbagai narasumber untuk
mendapatkan keterangan atau penjelasan mengenai latar
belakang peristiwa, serta sudut pandang mereka terhadap
peristiwa tersebut. Hal tersebut dilakukan agar informasi
dapat diperoleh dengan maksimal sehingga berita-berita
yang dihasilkan memiliki kedalaman informasi yang menjadi
nilai lebih Majalah HIDUP dibandingkan dengan media

harian.
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Sebagai contoh Pada tanggal 6 September 2015
penulis yang menjadi wartawan magang di Majalah HIDUP
meliput sebuah acara Seminar “Ekaristi dan Adorasi” di
Paroki Cilandak Jakarta Selatan untuk rubrik Kabar
Jakarta. Layaknya wartawan majalah HIDUP lainnya
penulis telah terlebih dahulu harus melakukan berbagai
persiapan sebelum melakukan peliputan yakni mencari
informasi dan mengkonfirmasi paniti acara mengenai izin

dan ketentuan peliputan, siapa yang pembicara utama,

serta rangkaian acara yang akan berlangsung.

Gambar 6. Gambar dokumentasi liputan suasana saat acara seminar
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Alasan utama penulis untuk meliput acara seminar
tersebut karena yang menjadi pembicara utamanya adalah
salah satu tokoh penting dalam Gereja Indonesia yakni
Imam Besar Keuskupan Agung Semarang Romo Emanuel
Pranawa Dhatu Martasudija. Saat meliput acara seminar
tersebut, penulis mengikuti, mencatat, dan mendokumentasikan
seluruh momen serta penyataan penting dan menarik

yang disampaikan pembicara saat seminar berlangsung.

Salah satu bagian penting dari acara seminar yang
menjadi fokus utama liputan adalah saat pembicara yaitu
Romo Emanuel Pranawa Dhatu Martasudija menyampaikan
sebuah pesan penting yang menjadi inti dari seminar
tersebut, yakni Ekaristi dan Adorasi merupakan jantung
iman bagi kehidupan umat Katolik yang berguna untuk
mempererat hubungan antara manusia dengan Allah
sehihgga iman mereka tidak mudah goyah. Karena itu
umat Katolik memerlukan sakramen Ekarististi dan
Adorasi sebagai sarana untuk berkomunikasi dan mendekatkan

diri pada Allah.

Selain mencatat inti pesan yang dikemukakan
pembicara tersebut, penulis juga wajib mencatat dan
mendokumentasikan setiap kegiatan maupun rangakaian

acara seminar yang berlangsung hari itu, serta memilih
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beberapa narasumber untuk diwawancarai yang dianggap
berkompeten dan memahami latar belakang diadakannya
acara seminar tersebut. Karena itu, penulis memilih tiga
narasumber seperti panitia penyelenggara seminar yaitu
Perkumpulan Doa Kharismatik Katolik (PDKK) Paroki
Cilandak Jakarta Selatan, dan pembicara utama dalam
acara seminar tersebut Romo FEmanuel Pranawa Dhatu

Martasudija.

Pada saat meliput sebuah acara seperti seminar,
rapat, atau konferensi, umumnya warlawan akan dibcrikan
sebuah Icmbaran pers release atau ringkasan isi acara
oleh panitia penyelengara acara sehingga dapat dijadikan
sebagai data informasi tambahan bagi wartawan untuk
mcmbuat tulisan berita. Hal tersebut dapat bermanfaat jika
wartawan tidak dapat mengikuti rangkaian acara dari awal,
merecka masih dapat mengetahui inti pembahasan dan
rangkaian kegiatan yang berlangsung scpanjang acara. Di
bawah ini merupakan foto ketika penulis sedang mewawancarai
Romo Emanuel Pranawa Martasudija saat meliput acara

Seminar “Ekaristi dan Adorasi” di Paroki Cilandak .
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Gambar 9. Dokumentasi saat penulis melakukan peliputan

dan wawancara dengan narasumber

Wawancara Narasumber

Setelah selesai mencatat seluruh inti pesan yang
disampaikan pembicara saat seminar dan mengumpulkan
berbagai fakta berupa hasil pengamatan watawan atau
penulis terhadap detail suasana, keadaan, serlu rangkaian
acara yang berlangsung. Penulis kemudian dapat melakukan
wawancara langsung dengan pihak-pihak yang terkait
dengan peristiwa. Pada liputan acara semnar penulis
wartawan dengan panitia penyelenggara seminar yakni
ketua Paguyuban Kelompok Evangleisasi Pribadi (KEP)
untuk menggali informasi pendukung lainnya untuk
pembuatan berita seperti latar belakang didadakannya
seminar, serta siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam

penyelenggaraan seminar tersebut.
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Wawancara kedua dilakukan penulis dengan Romo
Emanuel Martasudija untuk mengkonfirmasi kembali isi
pembicaaan yang disampaikannya pada saat seminar
sesuai dengan yang dicatat oleh penulis. Kemudian
wawancara ketiga penulis memilih salah seorang peserta
seminar untuk dimintai pendapat mengenai kegiatan
seminar dan manfaat seminar tersebut bagi umat Katolik

s€cara umum.

Selama  proses  peliputan  wartawan  dapat
menggunakan waktu untuk menggali informasi sebanyak
mungkin, dari proses wawancara dengan narasumber
yang terkait langsung dengan acara atau peritiwa dan
mengajukan sejumlah pertanyaan yang telah disiapkan
oleh penulis. Fakta-fakta yang dilihat saat peristiwa
beralangsung dan mencatat setiap detail atau memberikan

deskripsi suasana atau keadaan saat peristiwa terjadi.

Dalam proses peliputan wartawan harus dapat
kemampuan mengontrol dan memimpin wawancara sehingga
pembahasan wawancara tidak menyimpang jauh dari topik
pembahasan. Selain itu wartawan juga dapat menggali lebih
dalam informasi yang diberikan oleh narasumber dengan

cara memberikan pertanyaan yang dapat dapat memancing
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3.

Narasumber untuk terus memberikan informasi penting
sampai wartawan menemukan titik dimana narasumber
memberikan kalimat pernyataan yang menarik atau penting
untuk dijadikan kutipan ataupun judul untuk sajian utama
jika berisi point penting yang menyangkut inti persoalan

dari peristiwa atau isu yang terjadi

Penulisan Berita

Setelah proses peliputan selesai dilakukan dan semua
bahan Informasi yang akan dijadikan bahan penulisan berita
berhasil dihimpun oleh wartawan Majalah HIDUP maka tahap
sélanjutnya wartawan akan menyusun temuan data dan
informasi tersebut menjadi sebuah naskah berita di ruang

redaksi.

Hal pertama yang dilakukan sctiap wartawan Majalah
HIDUP saat akan memulai menulis berita adalah membuat
catatan transkrip hasil wawancara dan rekaman pernyataan
narasumber pada saat berpidato, ceramah atau khotbah dalam
sebuah acara. Hal ini dimaksudkan agar memudahkan wartawan
untuk membuat dan menentukan kerangka berita dan angle
menarik yang dari keseluruhan informasi yang diperolehnya
saat peliputan, serta memilah informasi yang dibutuhkan dan

tidak dalam penulisan beritanya.
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Proses transkrip naskah berita seluruh rekaman suara
saat proses wawancara didengarkan oleh wartawan satu persatu
kemudian ditulis bagian-bagian yang dianggap penting untuk
dimasukan dan ditulis dalam naskah berita. Di bawah ini

merupakan hasil contoh transkrip wawancara dilakukan

penulis dengan Romo Emanuel Martasudija saat meliput

acara Seminar Ekaristi dan Adorasi di Paroki Cilandak.

Transkrip Wawancamm
Seminar “Fkerist dan Adorxsi™ di Parvki Sawto Stefamus, Cilandak
2 Nammsumbar Romo AMartasudija

ez e e e

[

i
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1. Wartacean : Isd meton sominsr somo han ini menpena makns pentinenya
ehatisti dan adoresi dalarm hidup venar katolik manpana hal temabot dipilib romo
sobagai topik pembicaraam pads seminerhen ini 7

Martasudiia : Sava mereesskan atan mengulasy ajEn Fersja $ACHA

khusus Pas Yohanes Paglus kaduae, vang mengatakan babwa Ekoaristi itu adalah
jantung bidup kita. Jantung dalem tobuh kita tidak bisa bathenti, jika jantumg
sasooeane bachenti mals akan mari, begite puls den perayvamm sksnisti yang
harus terus dissyakan Larema elaristi vang menpghidupi selureh nafas
kehidupan, begistan akuifitas kita baik dalam pelsvanan masupun dalam
kepretieas-kepentineas vane lain  Sebapsimans jatung menjadi suwmbar
kelustan hidup dan paentu dasi hebidupan begitn puls shansti.
Adorasi diturunicn dari ekanisti, mejadi konsscuenei aslami smenurat istilab
paus Bemadicras, bonselopensi slami jika osang ingin merayvakan dan menpghayati
2kanisti tidak ada caa lmin selsin memperdalam den memepsrpanjsnEnya
dalam Legimtar adorasi. Waktu kita untuk befjumpa dengsr tuhkan dalam
peravaan olanisti dalam Lepyastanannya selalu  terbatas. Misalpva acara misa
harign hanya saetenzah jam misa sgbtu mingeu hamya sgtu setengsh jam, dan
dibebarspa paroki ada vang tidak boleh mersyvalan edaristi lebib dan aatu jam.
bagity dibatasi pstemusm den tuhas dalam ekansti. AMaka it pardu mengadaksn
adorasi agar pertemuan kita danyan tubsy jaok lebih leloasa dan sunguh”™ lebik
mordalar meondalami hubunean dengan Tuban akan mendosong omme unnk
manrhadirian kasihnya dalem pelsvaran kehidupan sehari-ban. Maka begitu
penting menghavati hedalaman aloanisti, karena samalin dihavari dan dimenzenti
ainya maka sk merhasiliom boah-bush kasik dalam pelsyanm, Omng vamg
hidupmya dan okansti maks separti tingesl bersama kyvistus dan menghasillan
buah-bah kebicupar yvang baik

. Ratpean: pesan dan hal aspa vane  dibampkan romo  kepads uma Kstolik
rerbonin dempan ponjelasan romoe monrons seming dan adorasi pada han ini?

Romo Martasudija : Perlu adanva uaaha poalan borsama dan pam romo paroki
G devam paroki terutama pam kaluarza-keluarga untuk menyempatian wakta
dan menciptakan waktu untok heping, keens dalsm adorssi hal paling utama
adalah heming maln senest haik jika dalam Lelugrea tidak selalu sibut dongan
pealaian elekoronik yang menvala di umsh. Dangsm membissakan memben
wakn: untuk hening dan bardoa borsams dalem Lolusrea maks dapat melatih
iri sendini dan anaic-gnak merela szar merelca sigp untuk bemadorssi. Salain itu
dengan mameadalan acans adomsi bersama-sama denpan pondalsman  iman

[ &)

Gambar 10. Transkrip wawancara dengan narasuber
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Transkrip pendapat dari narasumber dan foto saat liputan
merupakan data penting karena berisi pesan atau informasi
langsung dari narasumber yang tekait dengan
peristiwa. Penulis menggunakan isi wawancara tersebut  sebagai data
penguat dari fakta yang ditulis wartawan. Sehingga tulisan berita
yang dibuat wartawan bersifat objektif karena tidak hanya
berdasarkan hasil argument wartawan terhadap sebuah peritiwa
melainkan berdasarkan keterangan atau pendapat resmi dari

narumber yang bersangkutan dengan peristiwa.

Adanya kutipan wawancarﬁ dari narasumber  mecmbuat
berita menjadi lebih akurat terutama bila disertai dengan
dokumentasi foto. Kutipan hasil wawancara dengan narasumber
juga dapat digunakan sebagai lead atau judul berita jika pendapat
yang diberikan ole narasumber menarik atau penting karena

merupakan inti  dari berita.

Dalam transkrip wawancara pada gambar (110) terdapal
informasi penting yang berisi pesan penting terkait ajaran gereja
Katolik mengenai pentingnya membina hubungan yang intim
Allah dengan mengikuti dan melakukan Sakramen Ekaristi dan
adorasi dalam kehidupan agar iman umat Katolik semakin
dikuatkan, Setelah mendengar rekaman dokumentasi kemudian
penulis membuat transkrip hasil wawancara dan dokumentasi

untuk memudahkan wartawan dalam proses penulisan berita dan
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menulis kutipan dan merencanakan pembuatan tubuh serta angle

berita.

Gambar (10) merupakan gambar dokumen hasil transkrip
wawancara penulis dengan Romo Emanuel Pranawa Dhatu
Martasudjita dan Ketua Kelompok Evanglisasi Pribadi (KEP)
yang menjadi sumber informasi bagi penulis untuk bahan
penulisan berita mengenai acara seminar “Ekaristi dan Adorasi”
di Paroki St. Stefanus Jakarta Selatan. Pada saat menulis berita
wartawan harus mampu merangkai kalimat sehingga berita

mampu bercerita mengenai peristiwa yang terjadi.

Saat penulis melakukan wawancara dengan @ A.
Margaana Pemimpin Redaksi Majalah HIDUP, dirinya
menjelaskan bahwa Majalah HIDUP merupakan majalah
informasi yang memfokuskan isi beritanya pada kedalaman dan
kelengkapan informasi namun bersifat ringan untuk dibaca sehingga
mampu menggugah pembaca  untuk  menikmati  dan
mempersuasi pembacanya sehingga mampu berpikir dan
bertindak sesuai dengan 1isi pesan yang terdapat pada
beritanya yang berupa ajaran Gereja Katolik sehingga dapat

meningkatkan keimanannya sesuai visi dan misi Majalah HIDUP.
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Penulisan berita pada ketiga rubrik berita tetapnya yaitu
Kabar Jakarta, nusantara, manca negara berbeda dengan surat
kabar karena menggunakan gaya penulisan news feature, sehingga
wartawan bisa bebas memberikan deskripsi atau gambaran serta
mengekplorasi tulisan beritanya. Dengan kata lain gaya berita
news feature menuntut wartawan untuk melukis kata-kata untuk
menggambarkan peristiwa dengan kata-kata namun tetap

mengacu pada fakta.

Fakta-fakta yang telah diperoleh wartawan saat liputan
dan telah ditranskrip kemudian dirangkai untuk dikembangkan
menjadi sebuah naskah news feature. Selurth wartawan HIDUP
melakukan Proses penulisan naskah berita di Kantor Redaksi
seusai peliputan seperti yang dilakukan penulis sesuasi
melakukan liputan acara seminar ekaristi dan adorasi di tclah
menyeiesaikan liputan acara Seminar Ekaristi dan Adorasi di
Paroki St Steanus Cilandak untuk edisi Majalah HIDUP ke 37
pada tanggal 6 September 2015 pukul 13.00 WIB, penulis
kemudian kembali ke kantor redaksi di daerah Kebun Jeruk

untuk menuliskan naskah berita.

Dalam penulisan naskah berita dengan gaya news feature
diawali dengan kalimat pengantar yang berupa penggambaran
deskripsi mengenai situai pada saat peristiwa berlangsung atau

deskripsi mengenai subjek yang diberitakan dan kutipan inti pesan
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yang disampaikan narasumber. Sehingga berita tidak kaku dan
lugas layaknya straight news. Untuk berita headline atau berita
utama biasanya dibuka dengan menggunakan lead yang berisi
rangkuman inti dari isi keseuruhan berita. Pada paragraf atau
kalimat selanjutnya barulah wartawan menuliskan mengenai detail

peristiwa yang berlangung beserta unsur SW-+IH di dalamnya.

Majalah HIDUP yang merupakan majalah religi
Katolik yang mengutamakan penyampaian pesan ajaran Gereja
Katolik di dalamnya, sehingga kata-kata penting yang terdapat
pada kalimat yang diucapkan oleh narasumber dan mengandung
ajaran gereja Katolik yang bermanfaat bagi perkembangan iman
umat Katolikakan ditekankan dan dipakai sebagai kutipan-

kutipan langsung dalam penulisan berita.

Di bawah ini merupakan hasil tulisan berita penulis
saat melakukan proses Kuliah Kerja Lapangan sebagai wartawan
magang di Majalah HIDUP yang meliput acara Seminar
“Ekaristidan Adorasi” di Paroki St.Stefanus Cilandak. Berita

ini ditulis setelah penulis selesai melakukan liputan.

Layaknya wartawan lainnya yang bekerja di Majalah
HIDUP berita dibuat berdasarkan data dan fakta yang
diperoleh langsung oleh wartawan dari tempat kejadian

peristiwa, kemudian ditulis atau diceritakan kembali ke dalam
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sebuah tulisan berdasarkan ide atau gagasan penulis. Seluruh
berita yang  telah ditulis oleh wartawan merupakan tulisan
mentah yang harus melalui beberapa proses editing sebelum

benar layak untuk diterbitkan.

Di bawah ini merupakan berita buatan penulis yang da
belum melalui tahap editing naskah oleh editor. Berita ini
merupakan hasil ketikan penulis setelah proses liputan terhadap

Seminar Ekaristi dan Adorasi di Paroki Cilandak dilakukan.

Kabar jakara

Ekaristi dan Adorasi, Sumber Kekuatan Hidup Kita

Sakramen ekaristi dan adorasi merupakan sebuah sarana bagi umat kristiani
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Realitasnya, ada sebagian umat kristiani
yang masih berlum memahami manfaat penting sakramen ekaristi dan adorasi
tersebut. Menanggapi perihal tersebut Paguyuban Alumni Kursus Evangelisasi
Pribadi (KEP) bersama Paguyuban Lektor Lektris (PLL), Persekutuan Doa
Kharismatik Katolik (PDKK), dan Komunitas Tritungpgal Maha Kudus (KTM)
menyelenggarakan seminar betema “Ekaristi dan Adorusi” minggu, 6/9 pukul 10.00
WIB, di gereja St. Stefanus, Cilandak.

Dalam seminar nt, Romo DR. Emanuel Pranawa Dhate Martasudjito yang
akrab di panggil Romo Martasudjito ini ditunjuk oleh Paguyuban Alumni Kursus
Evangelisasi Pribadi (KEP) sebagai pembicara. Memiliki pengalaman hidup 25 tahun
berkarya sebagai seorang imam sekaligus dosen jurusan teologi di Universitas
Sanatha Dharma (USD) di Yogyakarta. membuatnya dirasa memiliki pengetahvan
lebih dan berkompetensi untuk dijadikan pembicara dalam seminar betema “Ekaristi
dan Adorasi” ini. Selain itu beliau juga menulis buku berjudul ekaristi dan
keterbatasan manusia . Materi seminar yang diberikan Romo Martasudjito diambil
dari beberapa point penting yang terdapat dalam kedua buku karangannya, mengenai
pengertian dan makna penting ekarisrti dan adorasi.

Dihadapan 180 peserta yang datang Romo Martasudjito memberikan
penjelasan dan mebagikan contoh nyata pengalaman hidupnya saat melakukan
sakramen ekaristi dan adorasi. Beliau juga menjelaskan bahwa “Dalam hidup
umat katolik, ekaristi diumpamakan seperti jantung dalam hidup kita. Jantung
dalam tubuh kita tidak bisa berhenti, jika jantung seseorang berhenti maka akan
mati. Begitu pula dengan perayaan ekaristi, yang harus terus kita dirayakan karena
ekaristi memberikan nafas kehidupan bagi manusia”. Jelas Romo Martasudjito.

Gambar 11. Naskah berita penulis sebelum diedit.
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Acara serupa juga digelar umat

EKAR'S‘“ j A"‘I’“NG IM AN Paroki Keluarga Kgdus Pasar Minggus,

Jakarta Selatan, Minggu, 30/8. Romo

Yohanes Radityo Wisnu Wicaksono

wvang mendampingi Romo Martasudijita

DALAM hidup, Ekaristi seperti jantung.  mengatakan, ruang adorasi bukan untuk

ia tak bisa berhenti bekerja, agar tubuh - mareka yang memiliki permasalahan
tetap hidup. "Begitu pula Ekarist, ia harus hidup. “Ruang adorasi digunakan semua

terus dirayakan. xarena ia memberikan — mat untuk berdoa,” ujar Romo Wisnu.
nafas kehidupan bagi Kita." ujar Romo

Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita
dalam samunar di aula Leo Dehon Gereja
St Stefanus Cilandak, Jakarta Selatan,
Mingou, 679.

Imam Keuskupan Agung Semarang
ini menjelaskan, dalam Gereja Katolik
Sakramen Ekaristi dianggap agung
karena merupakan wujud cinta kasih Allah
kepada manusia yang mengurbankan
diri bagi keselarmatan manusia. “Maka,
layak dan pantas bagi umat Katolik
untuk menghayati Ekarist: sebagai jalan
merayakan keselamatan dan bersatu
dengan Allah " ujar Romo Martasudiita.

Christhoporus Marimin/Margaretha Seviam:

B

E
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fe

Gambar 12. Naskah berita buatan penulis untuk rubrik Kabar Jakarta
mengenai Seminar “Ekaristi dan Adorasi” pada tanggal 6
September 2016 di Paroki St. Stefanus Cilandak.

Pada naskah berita gambar 11 penulis menekankan pada
pesan yang disampaikau pembicara utama yaitu Romo Emanuel

Martasudjito, mengenai pentingnya sebuah Sakramen Ekaristi

dan Adorasi bagi kehidupan Iman umat Katolik. Karena itu lah
penulis membuat kalimat pembuka yang dikutip dari penjelasan
ketua Komunitas Evengelisasi Pribadi (KEP) Saputro Edi selaku

ketua panitia pada acara seminar tersebut.

Beliau memaparkan tujuan dari diadakannya seminar

tersebut sebagai upaya menghadapi fenomena kehidupan umat

Katolik yang saat ini mulai kurang menyadari manfaat besar
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dan pentingnya sakramen ekaristi dan adorasi sebagai dasar dan
penguat iman umat Katolik. Kemudian penulis membahas
informasi seputar kegiatan seminar tersebut yakni kapan, dan

dimana acara tersebut berlangsung.

Pada paragraf dua dan tiga penulis memaparkan sedikit
mengenai Romo Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita dan
karya buku terbarunya yang berjudul Ekaristi dan Adorasi
yang menjadi inspirasi bagi komunitas Evanglisasi Pribadi
(KEP) bersama Persatuaan Doa Kharismtik Katolik (PDKK)
untuk mengadakan seminar dengan tema sesuai dengan  judul

buku yang ditulis Romo Martasudjita.

Penulis juga menambahkan penjelasan singkat mengenai
rangkaian acara seminar dan dilengkapi dengan kutipan
langsung dari Romo Martasudjita mengenai betapa besar manfaat
yang dapat dipetik oleh umat Katolik ketika rutin menjalani
sakramen ekaristi dan adorasi di dalam hidupnya sesuai ajaran
gereja Katolik dunia. Kutipan tersebut menjadi poin penting dan
utama dalam rangakaian acara seminar tersebut. Dan karena isi
pesan slang disampaikan Romo Martasudijo memiliki nilai penting
bagi umat Katolik maka penulis menjadikan pesan tersebut
sebagai angle atau inti dari berita yang ditulis dan menjadi judul

berita.
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Setelah naskah berita selesai dibuat maka penulis akan mengirim
naskah beserta foto dokumentasi liputan dikirim kepada editor
rubrik melalui sebuah jaringan penyimpanan data komputer
yang dapat diakses oleh semua wartawan Majalah HIDUP
bernama Trafic. Dalam sistem jaringan traffic dibagi menjadi
tempat bagian yaitu ruang khusus untuk penyimpanaan
naskah yang akan dan telah diedit oleh editor rubrik, editor
utama, dan redaktur pelaksaana atau pemimpin redaksi kemudian

yang terakhir adalah layout.

Adanya sistem penyimpanan data komputer (traffic)
bertyjuan untuk mempermudah ketja seligp editor, redaktur
pelaksan, dan pimpinan redaksi untuk melakukan pekerjaan
editing naskah, khususnya dalam mengumpulkan semua
naskah-naskah tulisan wartawan yang mas’ih’ mentah atau
belum di edit oleh bagian editor, editor, redaktur pelaksana atau
pemimpin rcdaksi, serta layouter. Dengan begitu proses editing
semua naskah yang akan naik cetak setiap edisinya dapat

terkontrol dan tidak ada yang terlewat.

Seperti yang terlihat pada naskah berita pada gambar
(12) terlihat jelas sejumlah perubahan yang dilakukan oleh editor
sampai redaktur terhadap pada naskah berita asli yang telah
dibuat oleh penulis pada gambar (11). Perubahan-perubahan

tersebut seperti susunan kalimat dan berapa kalimat yang
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dihilangkan juga dan angle yang dipakai hal tersebut tentunya

dipengaruhi oleh kebijakan redaksi .

Tahap Editing Naskah Berita

Dalam Majalah HIDUP terdapat ritme mingguan editing

naskah berita di ruang redaksi, dimana setelah liputan dan

naskah berita selesai disusun oleh masing-masing wartawan

maka selanjutnya adalah tanggung jawab bagian tim editor

seperti editor rubrik, editor utama, redaktur pelaksana dan

pimpinan redaksi, serta layouter untuk memperbaiki struktur

bahasa, kalimat serta memperbaiki data atau informasi yang

salah pada naskah berita yang telah selasai dilakukan hingga

naskah berita siap dicetak

WORKFLOW BERITA
HIDUP
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Gambar 13. Hustrasi gambar proses kerja editing naskah berita di
Majalah HIDUP (Redaksi, 2006:30)
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Kesalahan-kesalahan penulisan seperti penggunaan huruf
besar kecil, gelar narasumber dalam berita dan penyusunan
kalimat yang tidak nyambung antara kalimat satu dengan yang
lain akan diperbaiki oleh editor rubrik. Selain itu beberapa
informasi yang dianggap tidak penting akan dihilangkan. Editor
utama bertugas mengecek kembali kesalahan teknis penulisan
naskah berita apakah masih ada kesalahan yang terlewatkan
untuk ‘diperbaiki editor rubrik. Kemudian jika kalimat pada
berita dirasa kurang begitu menarik dan mampu menceritakan
sebuah peristiwa dengan baikk maka editor utama akan
mengubah susunan kalimat atau bahkan merubah kalimat yang
telah dibuat selain itu peran editor adalah menambahkan
informasi yang kurang. = Maka pada saat naskah sampai di tangan
editor utama naskah berita dan judul bisa mengalami perubahan total

dari tahap awal.

Gambar 11. Foto proses editing oleh seluruh tim editor Majalah HIDUP
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Ketika naskah berita selesai diperbaiki oleh editor utama
maka proses selajutnya adalah pengecekan terkahir oleh
Redaktur Pelaksana dan Pimpinan Redakasi. Jika Redaktur dan
Pimpinan Redaksi merasa tulisan berita masih kurang menarik
dan menjual ketika dicetak. Terutama judul, karena judul sajian
utama akan ditampilkan pada halaman cover maka bentuk dan
pemilihan kalimat harus mampu mencuri perhatian dan rasa

ingin tahu pembaca.

Sebelum semua naskah berita dan artikel masuk ke
bagian layout kemudian siap dicetak Pimpinan Redaksi akan
melakukan screening (pengecekan beﬁta tahap akhir) apakah
masih ada kesalahan atau tidak. Pihak yang berwenang untuk
melakukan screening adalah pemimpin redaksi dan redaktur

pelaksana.

redaktur pelaksana dan pimpinan redaksi akan memabaca
keseluruhan tulisan berita yang akan dicetak untuk melihat
apakah masih ada keslahan dan penentuan judul akhir biasanya
berada pada tangan pimpinan redaksi karena menarik atau

tidaknya judul akan mempengaruhi selera dan minat pembaca
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Tahap terakhir dari semua proses editing naskah
adalah tahap me-layout teks berita oleh bagian artistik, bagian
ini bertugas untuk menjadikan naskah  berita menjadi lebih
atrtistik di mata pembaca sehingga tulisan berita menarik dan enak
di ‘baca dengan susuna tata letak naskah, pemilihan karakter,
warna dan ukuran huruf penempatan foto yang menarik. Selain
.berita layouter juga bertanggung jawab mendesin seluruh tata
letak dan tampilan isi atau konten yang akan disajikan pada
Majalah HIDUP setiap edisinya, seperti cover, judul headline
setiap berita utama dan sajian utama, desain grafis atau

visual foto sampai iklan.

Setelah layouter selesai memperindah estetika desain
naskah berita dan semua konten yang akan ditampilkan pada
setiap ed isi Majalah HIDUP maka barulah semua desain
rancangan majalah atau discbut dummy disimpan kedalam
sebuah CD untuk kemudian diserahkan kepada percetakan.
Perubahan-perubahan tersebut didasarkan pada kebijakan
redaksi Majalah HIDUP yang ingin agar beritanya menarik dan
diminati umat Katolik sebagai bacaan rohani. Selain menarik isi
beri pun harus berisi informasi yang penting bagi pengetahuan

dan perkembangan iman umat Katolik.
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Deskripsi Kerja (Partisipasi) Penulis

Penulis mulai melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di
Majalah mingguan HIDUP pada 1 September 2015 dan berakhir pada

30 September 2015. Selama satu bulan melaksanakan kegiatan
KKL di Majalah HIDUP penulis melakukan berbagai aktivitas dan

kegiatan yaitu:

1. Minggu pertama

a. Hari pertama tanggal 1 September 2015 penulis datang

kantor redaksi untuk memenuhi panggilan Kepala Bagian

e Tt T e

Sumber Daya Manusia Majalah HIDUP untuk memulai

kegiatan Kuliah Kerja Lapangan. Sekitar pukul 09.00

ol
f
b
{'.:f

bertemu dengan Rama yakni Kepala Bagian Sumber Daya
Manusia (SDM) di Majalah HIDUP, beliau memberikan

arahan kepada penulis untuk mengisi beberapa dokumen

yang wajib diisi setiap peserta yang akan magang di Majalah
HIDUP seperti menuliskan data diri dan memberikan riwayat
hidup dan pas foto, selain itu ia juga menanyakan perihal
dokumen dan hal apasaja yang dibutuhkan penulis untuk

penelitian Kuliah Kerja Lapangan.

Setelah penulis selesai mengurus segala dokumen

persyaratan magang kemudian Rama Kepala Bagian Sumber

Daya Manusia (SDM) Majalah HIDUP memberikan arahan

e e - -
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Untuk menemui pemimpin redaksi Majalah HIDUP

membicarakan penempatan kerja bagi penulis.

Pada pukul 10.00 WIB A. Margana selaku Pimpinan
Redaksi Majalah HIDUP mengajak penulis untuk
membicarakan penelitian kuliah kerja lapangan yang
hendak dilakukan penulis, karena fokus penelitian penulis
pada paroses produksi berita maka pemimpuin red<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>